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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran dan 
group cohesiveness terhadap budgetary slack dengan asimetri informasi sebagai 
variabel moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah staf keuangan yang bekerja pada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sinjai dengan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer 
yang dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda untuk hipotesis partisipasi anggaran 
dan group cohesivenss. Analisis regresi linear berganda dengan uji nilai selisih 
mutlak untuk hipotesis partisipasi anggaran dan group cohesiveness terhadap 
budgetary slack yang dimoderasi oleh asimetri informasi. Hasil penelitian dengan 
analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan group 
cohesiveness berpengaruh terhadap budgetary slack. Analisis variabel moderating 
dengan pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa asimetri informasi 
mampu memoderasi partisipasi anggaran terhadap budgetary slack. Namun tidak 
mampu memoderasi group cohesiveness terhadap budgetary slack. 
 






BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
 Perkembangan dan persaingan dunia organisasi dewasa ini semakin ketat 
sehinga diperhatikan cukup besar pada peraktik sistem akuntansi terutama yang 
dimotori oleh organisasi ataupun lembaga pemerintah jika dibandingkan dengan 
beberapa tahun silam. Pemerintah pusat ataupun daerah mempunyai rencana-
rencana yang disusun sedemikian rupa sehingga menjadi pedoman dalam 
melaksanakan tugas negara diantaranya adalah merumuskan berbagai kebijakan 
yang dituangkan dalam bentuk anggaran. 
 Proses penganggaran yang dilakukan dari tahap perencanaan, penyusunan, 
dan pelaksanaan dalam menjalankan tugas serta fungsinya untuk mewujudkan 
tujuan yang telah ditetapkan yang dilaporkan serta dapat dipertanggungjawabkan 
kepada masyarakat dalam bentuk pelaporan anggaran merupakan wujud 
akuntabilitas pemerintah dalam menjalankan sistem pemerintahan yang 
diharapkan oleh rakyat. 
 Akuntabilitas merupakan prinsip pertanggungjawaban yang berarti bahwa 
proses penganggaran dimulai dari perencanaan, penyusunan, pelaksanaan harus 
benar-benar dilaporkan dan dipertanggungjawabkan kepada DPRD dan 
masyarakat. Masyarakat tidak hanya memiliki hak untuk mengetahui anggaran 
tersebut tetapi juga berhak untuk menuntut pertanggungjawaban atas rencana 





 Bastian (2006:275) Anggaran merupakan rencana operasi keuangan, yang 
mencakup estimasi pengeluaran yang diusulkan, dan sumber pendapatan yang 
diharapkan membiayainya dalam priode waktu tertentu. Anggaran adalah rencana 
yang terinci dalam suatu priode tertentu dan dinyatakan secara resmi dalam 
bentuk yang kuantitatif, biasanya menunjukan pendapatan dan pengeluaran dalam 
bentuk satuan uang. 
 Dalam proses penganggaran sektor publik khususnya organisasi 
pemerintahan daerah, manajemen tingkat atas hingga manajemen tingkat bawah 
terlibat secara langsung dalam penyusunan suatu anggaran dalam kurun priode 
tertentu. Bagi setiap orang yang terlibat secara langsung dalam proses penyusunan 
tersebut anggaran akan mempunyai suatu akibat langsung yang akan dirasakan 
terhadap prilaku manusia. Prilaku yang timbul bisa bersifat positif dan negatif. 
Jika prilaku yang muncul bersifat positif maka visi dan misi organisasi bisa 
berjalan dengan seimbang sesuai dengan apa yang menjadi tujuan organisasi. 
Sebaliknya jika prilaku manusia bersifat negatif maka bisa menimbulkan 
budgetary slack. (Warindrani, 2006: 99). Teori yang tidak mendukung bahwa 
semakin tinggi tingkat partisipasi anggaran cenderung dapat mengurangi 
terjadinya kesenjangan anggaran dengan melakukan suatu bentuk komunikasi 
yang positif antar para manajer (Veronica San Krisnadewi, 2008). 
Ada beberapa faktor lain juga yang mempengaruhi terjadinya budgetary 
slack, diantaranya adalah informasi asimetri. Untuk tujuan perencanaan anggaran 
semestinya dilaporkan sesuai dengan kinerja yang diharapkan. Namun kondisinya 





seorang atasan dengan memberikan suatu informasi yang fiktif dari apa yang 
sebenarnya ada serta akan membuat anggaran yang menurut mereka muda dicapai 
sehingga budgetary slack akan terjadi. Pengaruh informasi asimetris terhadap 
timbulnya budgetary slack juga dijelaskan oleh Suartana (2010: 143), bahwa: 
“Senjangan anggaran akan menjadi lebih besar dalam kondisi informasi asimetris 
karena informasi asimetris mendorong bawahan/ pelaksana anggaran membuat 
senjangan anggaran. Secara teoritis, informasi asimetris dapat dikurangi dengan 
memperkuat menitoring dan meningkatkan kualitas pengungkapan”. Anggraeni 
(2008) yang melakukan penelitian yang sama seperti (Dunk dan Ramdeen et.al 
2006). Dalam penelitian yang dilakukan Anggraeni subyek penelitiannya adalah 
PT Jasa Raharja Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian tesebut sedikit berbeda dengan yang dikemukakan Dunk maupun 
Ramdeen et.al. Hasil tersebut menyatakan bahwa hubungan partisipasi anggaran 
dengan penekanan anggaran berpengaruh pada terjadinya senjangan anggaran, 
sedangkan asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
 Selain asimetri informasi, Falikhatun (2007) menemukan bahwa senjangan 
anggaran dipengaruhi oleh interaksi antara kekohesifan kelompok (group 
cohesivaness) dengan partisipasi penganggaran. Suatu kelompok dikatakan 
kohesif jika semua anggota kelompok memiliki ikatan yang menghubungkan satu 
anggota dengan anggota kelompok yang lain dan dengan keseluruhan anggota 
kelompok. Tingkat kekohesifan kelompok bisa membawa dampak positif dan 
negatif bagi perusahaan yang dalam hal ini tergantng pada seberapah jauh tujuan 





kelompok menerima serta sepakat dengan tujuan formal organisasi maka prilaku 
kelompok akan positif ditinjau dari sisi organisasi formal. Namun sebaliknya jika 
tujuan kelompok dengan kekohesifan yang tinggi tidak sesuai dengan tujuan 
manajemen organisasi, maka hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya 
senjangan anggaran. 
Senjangan anggaran timbul apabila manajer sengaja menetapkan 
pendapatan terlalu rendah atau menetapkan biaya terlalu besar. Salah satu kondisi 
yang dapat menyebabkan timbulnya senjangan anggaran adalah adanya informasi 
asimetri. Penelitian Armaeni (2012) menunjukkan bahwa partisipasi anggaran, 
informasi asimetri dan penekanan anggaran berpengaruh terhadap budgetary 
slack. Secara parsial, masing-masing variabel partisipasi anggaran, informasi 
asimetris dan penekanan anggaran juga berpengaruh secara signifikan terhadap 
timbulnya budgetary slack. Berdasarkan hasil penelitian ini dikatakan apabila 
partisipasi anggaran, informasi asimetris dan penekanan anggaran pada SKPD 
Pemerintah Kabupaten Pinrang tersebut tinggi, maka budgetary slack juga akan 
tinggi. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Apriadi (2011) hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa informasi asimetri berpengaruh secara 
signifikan terhadap budgetary slack sehingga dapat disimpulkan bahwa informasi 
asimetri memoderasi hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary 
slack . Artinya perbedaan informasi yang dimiliki bawahan dengan atasan sangat 
mempengaruhi hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack. 





terhadap senjangan anggaran, asimetri informasi tinggi maka senjangan anggaran 
juga akan tinggi.  
Berbagai penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Dunk 1993 dalam Falikhatun 2007) dalam hasil penelitiannya mengatakan 
bahwa interaksi antara partisipasi, informasi asimetri dan budget emphasis 
mempunyai hubungan yang negatif dengan budgetary slack tetapi korelasinya 
signifikan, hal ini ketika partisipasi, informasi asimetri dan budget emphasis 
tinggi maka budgetary slack rendah dan begitu juga sebaliknya. 
Penelitian ini dilakukan di SKPD Kab. Sinjai, hal ini didasarkan pada 
laporan keuangan pemerintah daerah tahun anggaran 20015 yang mendapat opini 
wajar dengan pengecualian, yang menyatakan bahwa realisasi penggunaan 
anggaran di Kabupaten Sinjai belum sesuai dengan anggaran yang telah di 
tetapkan. Kondisi ini menunjukan bahwa anggaran yang disusun kurang 
mencerminkan kebutuhan anggaran yang di butuhkan oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sinjai (Kabupaten Sinjai Masih Berkutat dalam Opini WDP 
http://makassar.bpk.go.id/?p=11008). 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul : Pengaruh Partisipasi Anggaran, dan Group Cohesivaness 
Terhadap Budgetary Slack dengan Asimetris Informasi Sebagai Variabel 
Moderating (Studi Empiris pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Sinjai).  





 Penelitian ini dimaksud untuk memahami dan menganalisis partisipasi 
anggaran, dan group cohesiveness mempengaruhi Budgetary slack dan 
berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack ?  
2. Apakah group cohasiveness berpengaruh terhadap budgetary slack ? 
3. Apakah asimetris informasi berpengaruh terhadap budgetary slack ? 
4. Apakah asimetris informasi dapat memoderasi hubungan partisipasi 
anggaran terhadap budgetary slack ? 
C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan perumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary 
slack. 
2. Untuk mengetahui pengaruh group cohesivaness terhadap budgetary slack. 
3. Untuk mengetahui pengaruh asimetris informasi terhadap budgetari slack.  
4. Untuk mengetahui apakah asimetris informasi dapat memoderasi 
hubungan partisipasi anggaran terhadap budgetary slack.  
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini dapat dilihat dari 
beberapa aspek : 





Penelitian ini diharapkan mampu mengurangi terjadinya budgetary slack, 
serta mendukung teori-teori yang menyokongnya. Seperti teori agency dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan. Dikaitkan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi budgetary slack partisipasi anggaran, asimetris informasi, dan 
group cohesiveness. Selain itu diharapkan dapat memberikan dukungan empiris 
sebagai kontribusi teori yaitu dukungan bagi teori agency tentang bagaimana 
kaitannya mengenai sikap dan perilaku atasan dan bawahan yang menimbulkan 
terjadinya budgetary slack.  
Teori agency disini mempertegas adanya konflik kepentingan antara agen dan 
principal yang mucul pada saat tiap pihak berusaha mencapai keberhasilan yang 
mereka kehendaki. Dalam proses penyusunan anggaran memunculkan adanya 
konflik, dengan adanya teori agency disini dihara[pakn dapat menjawab 
pertanyaan mengenai apa penyebab timbulnya konflik kepentingan tersebut. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 
sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis maupun civitas akademik lainnya 
dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perkembangan dan 
kemajuan dunia pendidikan. Pada akhirnya riset ini akan menyempurnakan teori 
agency dibidang akuntansi keperilakuan khususnya penganggaran. 
2) Manfaat Praktis 
 Kegunaan Praktis sebagai bahan masukan bagi aparatur pengelola 
anggaran SKPD Pemerintah Kabupaten Sinjai dalam menyikapi fenomena yang 
terjadi sehubungan dengan variabel kejelasan sasaran anggaran, partisipasi 





pimpinan kampus sendiri agar bisa mengembangkan rencana anggaran yang baik. 
Meskipun manusia sendiri pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak 
dengan penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran terhadap pihak 
lain. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam hal ini pemerintah, mahasiswa, dan masyarakat. Bagi 
pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam membuat 
suatu anggaran. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memberikan informasi yang 
jelas, selama anggaran sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya. Untuk 
masyarakat sendiri, penelitian ini memberikan informasi mengenai bagaimana 
anggaran digunakan semestinya.  
3) Manfaat regulasi  
 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan dan bahan 
pertimbangan bagi para manajer dan pemerintah khususnya dalam hal pengelolaan 
anggaran, yang dalam hal termuat dalam  Undang-undang No. 32 Tahun 2004. 
Dalam penelitian ini juga diharapkan agar nilai-nilai Islam dapat mempengaruhi 
manajer untuk tidak menciptakan senjangan anggaran. 
D. Hipotesis 
1. Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Budgetary Slack  
  Partisipasi penganggaran (participative budgeting) melibatkan semua 
tingkatan manajemen untuk mengembangkan rencana anggaran. Partisipasi 
penganggaran ini diperlukan karena bawahan yang lebih mengetahui kondisi 
langsung bagiannya. Argyris (1952) dalam Mustikawati (1999:98) menyarankan 





penyusunan anggaran. Dengan demikian, tujuan perusahaan akan lebih dapat 
diterima jika seluruh anggota organisasi dapat bersama-sama dalam suatu 
kelompok untuk saling bertukar pendapat dan informasi mengenai tujuan 
perusahaan dan terlibat dalam menentukan langkah-langkah untuk mencapai 
tujuan tersebut. Murray dalam Sumarno (2005:586) menyatakan bahwa partisipasi 
dari bawahan dalam penyusunan anggaran mempunyai konsekuensi terhadap 
sikap dan perilaku anggota organisasi yang selanjutnya akan mempengaruhi 
kinerja dari anggota organisasi tersebut. 
H1 : Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack.  
2. Pengaruh Group Cohesivaness dan Budgetary Slack 
Noury dan Parker (1996), Individu berkomitmen tinggi dalam pencapaian 
tujuan organisasi merupakan hal penting yang harus dicapai dengan menghindari 
kesenjangan anggaran. Bawahan berkomitmen tinggi akan menggunakan 
informasinya agar anggaran lebih akurat. Sebaliknya individu berkomitmen 
rendah cenderung tidak memberikan informasi yang mereka miliki kepada atasan 
karena bawahan tidak bersungguh-sungguh memenuhi tujuan organisasi. Dengan 
berpartisipasi merupakan kesempatan untuk melakukan slack demi tujuan pribadi.  
 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Falikhatun (2007) yang 
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan dari group cohesivaness terhadap 
budgetary slack. Hal ini dapat terjadi disebabkan karena didalam individu dalam 
suatu organisasi tidak perlu terbentuk suatu kelompok yang disebut sebagai group 
cohesivaness untuk dapat menciptakan budgetari slack. Maka berdasarkan 





H2 : Group cohesiveness berpengaruh terhadap Budgetary slack.  
3. Pengaruh Asimetris informasi dan Budgetari slack 
Asimetri informasi timbul jika bawahan memiliki informasi yang relevan 
untuk proses pembuatan keputusan sehubungan dengan penganggaran, sedangkan 
atasan tidak. Dengan informasi lokal yang dimilikinya bawahan dapat 
mempengaruhi melalui partisipasinya dalam penyusunan anggaran untuk 
menciptakan slack. 
Namun karena informasi bawahan lebih baik daripada atasan terdapat 
informasi asimetri, maka bawahan mengambil kesempatan dari partisipasi 
penganggaran. Bawahan memberi informasi pribadi mereka, dengan membuat 
budget yang relatif lebih mudah dicapai, sehingga terjadilah senjangan anggaran 
(yaitu dengan melaporkan anggaran dibawah kinerja yang diharapkan) (Shiff and  
Lewin dalam Fitri 2004) hal ini dikuatkan lagi oleh penelitian Christensen 
(1982), Marchant (1985) dalam Fitri (2004) yang mengungkapkan bahwa dalam 
partisipasi penganggaran, bawahan dapat menyembunyikan sebagian dari 
informasi pribadi mereka, yang dapat menyebabkan senjangan anggaran. 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, hipotesis yang dapat ditarik adalah : 
H3 : Asimetris informasi berpengaruh terhadap budgetary slack.  
 Informasi asimetri adalah suatu kondisi dimana atasan tidak mempunyai 
informasi yang cukup mengenai kinerja bawahan sehingga atasan tidak dapat 
menentukan kontribusi bawahan terhadap hasil aktual perusahaan. Dunk (dalam 





informasi yang dimiliki bawahan melebihi informasi yang dimiliki atasannya, 
termasuk lokal maupun informasi pribadi. 
 Penelitian Supanto (2010) menunjukkan hasil bahwa informasi asimetri 
memoderasi hubungan anggaran partisipatif dengan budgetary slack. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian Warono 
(dalam Supanto, 2010) yang mengatakan bahwa informasi asimetri berpengaruh 
sebagai variabel yang memoderasi hubungan anggaran partisipatif dengan 
budgetary slack. 
 Bagi tujuan perencanaan, suatu anggaran yang dilaporkan seharusnya 
sama dengan kinerja yang telah diharapkan. Namun karena informasi bawahan 
yang lebih baik dari atasan, maka bawahan mengambil kesempatan dari 
partisipasi penganggaran dengan memberikan informasi yang bias dari informasi 
pribadi mereka, serta membuat budget yang mudah dicapai, sehingga terjadilah 
senjangan anggaran yaitu dengan melaporkan anggaran dibawah kinerja yang 
diharapkan. Karena terdapat informasi asimetri, maka proses penyusunan 
anggaran secara partisipasi sangat diperlukan. Dengan adanya penyusunan 
anggaran partisipatif dapat menyebabkan terjadinya pertukaran informasi, Baik 
antara atasan dengan bawahan, atau antara manajemen yang sama. Semakin besar 
informasi asimetri, semakin besar pula dibutuhkan partisipasi dalam proses 
penyusunan anggaran. 
H4 : Asimetris informasi tidak memoderasi partisipasi aggaran terhadap 






E.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional 
 Definisi  operasional  dari  variabel-variabel  dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Variabel Independen (X) 
1) Partisipasi Anggaran (X1) 
Partisipasi merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh 
dua pihak atau lebih yang membawa efek dimasa mendatang. Partisipasi anggaran 
merupakan keterlibatan antara manajer atas dan bawah untuk menentukan proses 
penggunaan sumber daya pada aktivitas dan operasional perusahaan (Eker, 2007). 
Manajer bawah memiliki informasi yang akurat sebagai bahan pertimbangan 
dalam penyusunan anggaran. Sebuah anggaran yang baik adalah anggaran yang 
dapat memenuhi semua kebutuhan dalam organisasi. 
Variabel partisipasi anggaran dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang  di dalam buku Sudaryono, dkk. 
(2013: 49) menjelaskan bahwa skala likert mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Rasibo (2015) yang 
menggunakan delapan item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka 
penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak 
setuju dan (5) sangat tidak setuju. 





a) Pengaruh yang besar dalam partisipasi penyusunan anggaran 
b) Pengaruh dalam revisi penyusunan anggaran 
c) Pengaruh mengenai pendapat/ usulan dalam penetapan anggaran 
d) Keyakinan dalam memutuskan suatu anggaran 
e) Pentingnya kontribusi usulan atau pemikiran dalam penyusunan anggaran 
f) Keikut sertaan dalam kegiatan penyusunan anggaran (Milani,1975 dalam 
sumarno, 2005) 
2) Group Cohasiveness (X2) 
Kekohesifan kelompok (group cohesivaness) adalah kekuatan kelompok 
untuk tetap tinggal didalam kelompok dan mencegahnya meninggalkan 
kelompok. Semakin tinggi kohesivitas, semakin solid sebuah tim, dan anggotanya 
akan semakin loyal pada kelompok. Robbin (1998: 380) mengatakan kekohesifan 
kelompok adalah tingkat dimana para anggota kelompok saling tertarik satu sama 
lain dan termotivasi untuk tinggal didalam kelompok tersebut. Kekohesifan 
kelompok memang penting untuk menyatukan beragam anggota menjadi satu 
kelompok. 
Variabel Group Cohasiveness dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang  di dalam buku Sudaryono, dkk. 
(2013: 49) menjelaskan bahwa skala likert mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Rasibo (2015) yang 





penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak 
setuju dan (5) sangat tidak setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a) Kekuatan sosial 
b) Kesatuan dalam kelompok 
c) Daya tarik 
d) Kerja sama kelompok 
b. Variabel Moderating (X3) 
Variabel moderating dalam penelitian ini adalah asimetris informasi. 
Asimetris informasi merupakan ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh 
manajer atas dan manajer bawah. Hal ini terjadi karena manajer bawah berkaitan 
langsung dengan kegiatan operasional sehari-hari. Dunk dalam Basri (2011: 12) 
mendefinisikan asimetri informasi sebagai suatu keadaan apabila informasi yang 
dimiliki bawahan melebihi informasi yang dimiliki oleh atasannya. Anggaran 
yang disusun secara bottom-up menyebabkan informasi mengenai komponen 
dalam anggaran lebih diketahui oleh manajemen tingkat bawah (lower level 
managers). Fitri (2004) dalam penelitiannya mengungkapkan salah satu kondisi 
yang dapat menyebabkan timbulnya senjangan anggaran adalah adanya informasi 
asimetri, artinya bahwa apabila seorang manajer bawah atau menengah 
memberikan informasi bias kepada manajer atas dalam proses pembuatan 





Variabel asimetris informasi dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang  di dalam buku Sudaryono, dkk. 
(2013: 49) menjelaskan bahwa skala likert mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Rasibo (2015) yang 
menggunakan delapan item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka 
penilaian yaitu : (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) tidak 
setuju dan (5) sangat tidak setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a) Informasi yang dimiliki bawahan dibanding atasan 
b) Hubungan input-output yang ada dalam operasi internal 
c) Kinerja potensial 
d) Teknis pekerjaan 
e) Mampu menilai dampak potensial 
c. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Budgetary slack. Senjangan 
anggaran adalah perbedaan antara anggaran yang dinyatakan dan kapasitas 
anggaran terbaik yang secara jujur dapat diprediksikan. Manajer menciptakan 
senjangan dengan mengestimasikan pendapatan lebih rendah dan biaya lebih 
tinggi. Manajer melakukan hal ini agar target anggaran dapat dicapai sehingga 
kinerja manajer terlihat baik, (Basri, 2011: 4). Senjangan anggaran timbul apabila 
manajer sengaja menetapkan pendapatan terlalu rendah atau menetapkan biaya 





mencapai anggaran yang ditetapkan dan tidak mendorong untuk bekerja 
semaksimal mungkin.  
Variabel senjangan anggaran dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu 
(Sudaryono, dkk., 2013: 49). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner Kautsarrahmelia (2009) dengan tujuh item pernyataan. Skala ini 
menggunakan lima angka penilaian yaitu: (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) ragu-
ragu atau netral, (4) tidak setuju dan (5) sangat tidak setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a) Informasi asimetri 
b) Kinerja manajer 
c) Kepentingan pribadi 
d) Adanya konflik 
e) Peranan manajer 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara partisipasi 
anggaran, asimetris informasi, dan group cohesivaness terhadap budgetary slck, 
dengan profesionalisme sebagai variabel moderating pada SKP Kab. Sinjai. 
F.  Kajian Pustaka 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, maka penulis 





terdahulu ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang ruang penelitian 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang dipilih diantaranya 
seperti yang akan penulis jabarkan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Metode Peneliti Hasil Penelitian 










2. group cohesivaness 
tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
hubungan antara 
partisipasi anggaran 
dengan budgetary slack. 
Enni safitri & Erianti 
Sawitri 
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memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
hubungan partisipasi 
anggaran pada senjangan 
anggaran dan mampu 
memperlemah pengaruh 








BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Agency Theory 
 Agency theory menjelaskan fenomena yang terjadi apabila atasan 
mendelegasikan wewenangnya kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas 
atau otoritas untuk membuat keputusan (Anthony dan Govindarajan 1998). Jika 
bawahan (agent) yang berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran 
mempunyai informasi khusus tentang kondisi lokal, akan memungkinkan 
bawahan memberikan informasi yang dimilikinya untuk membantu kepentingan 
perusahaan.  
 Teori keagenan menjelaskan cara terbaik untuk mengorganisir hubungan 
antara principal dalam menentukan pekerjaan pihak lain (agen) (Ramdeen et.al, 
2006). Teori keagenan yang dimaksudkan dalam praktik senjangan anggaran 
adalah konflik kepentingan antara agen dan principal yang muncul pada saat tiap 
pihak berusaha mencapai keberhasilan yang mereka kehendaki. Dalam proses 
penyusunan anggaran perusahaan, manajer yang berpartisipasi cenderung akan 
memberikan informasi berbeda dari sumber daya yang seharusnya mereka miliki 
dengan tujuan untuk mendapatkan rewards. Kondisi demikian akan jelas 
menimbulkan senjangan anggaran dalam suatu perusahaan 
 Isu penting dalam suatu sistem pengawasan adalah masalah hubungan 
keagenan yang digambarkan oleh Jensen and Meckling (1976) sebagai kontrak 
antara satu atau lebih pihak (sebagai principal) dengan pihak-pihak lainnya 
(sebagai agent), untuk melaksanakan wewenang dan pengambilan keputusan atas 
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nama prinsipal. Konsep Agency theory menurut Anthony dan Govindarajan 
(1995) adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agen. Prinsipal 
mempekerjakan agen untuk melakukan tugas untuk kepentingan prinsipal, 
termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari principal kepada 
agen. Ada dua tipe masalah keagenan yaitu Adverse selection dan Moral Hazard.  
 Berle dan Means (1932) telah memperkenalkan masalah keagenan dengan 
menyatakan bahwa pemisahan kepemilikan membawa dampak berkurangnya 
pengawasan terhadap perusahaan oleh owners. Lebih lanjut Jensen and Mecklin 
(1976) membahas mengenai aspek teori dan empiris dari teori keuangan 
perusahaan modern, dengan memformulasikan agency cost sebagai konflik 
kepentingan antara manajer dan stockholders. Aktivitas monitoring akan 
menimbulkan monitoring cost, yang tidak dapat dihindari sebagai upaya owner 
untuk melakukan fungsi kontrol terhadap agent. Bonding cost timbul sebagai 
akibat adanya upaya pihak manajemen untuk membuat kesan yang atraktif kepada 
pemegang saham atau publik. Menurut Cai (2005) bahwa dengan 
mengaplikasikan Internasonal Accounting Standard (IAS), menggunakan KAP 
dengan reputasi baik, memiliki komisaris independen dari luar perusahaan, 
diversifikasi kepemilikan dan listing pada bursa efek, adalah merupakah 
mekanisme dalam praktik bonding. Political cost menurut Watts dan Zimmerman 
(1978) adalah cost yang harus dikeluarkan berkaitan dengan kebijakan regulasi 
pemerintah seperti pajak, tarif dan retribusi lainnya. Menurut Size Hypothesis 
Watt dan Zimmerman (1986), ukuran perusahaan adalah merupakan proksi yang 






1. Pengertian Anggaran 
 Anggaran (budget) merupakan peralatan pengawasan yang sangat meluas 
baik dalam dunia bisnis maupun pemerintahan. Penyiapan anggaran adalah suatu 
bagian integral dari proses perencanaan,  dan anggaran itu sendiri adalah hasil 
akhir pross perencanaan atau pernyataan rencana. Anthonhy dan Govindrajan 
(2012:73) mendefenisikan anggaran sebagai sebuah rencana keuangan, biasanya 
mencakup priode satu tahun dan merupakan alat-alat untuk perencanaan jangka 
pendek dan merupakan pengendalian dalam organisasi. 
 Mahanani (2009) menyatakan bahwa anggaran adalah rencana keuangan 
yang berfungsi untuk menilai kinerja, memotivasi kinerja anggota organisasi, 
sebagai alat koordinasi dan komunikasi antara atasan dan bawahan, dan sebagai 
alat untuk mendelegasikan wewenang pimpinan kepada bawahan. Berbagai fungsi 
anggaran tersebut pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam konsep anggaran 
yang lebih luas, yaitu sebagai fungsi-fungsi perencanaan dan fungsi pengendalian. 
Perencanaan berarti melihat pada masa depan yang diwujudkan dengan 
menentukan tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk merealisasikan 
tujuan tertentu. Pengendalian berarti melihat kebelakang yaitu melihat apa yang 
telah dihasilkan dan membandingkan dengan rencana yang telah disusun. 
 Anggaran mencerminkan suatu komitmen oleh pembuatnya dengan 
atasannya. Oleh karena itu anggaran menjadi tolak ukur terhadap kinerja aktual 
dapat dinilai (Anthony dan Govindrajan 2012:76). Bagi perusahaan proses 
penyusunan anggaran menjadi hal penting yang harus diperhatikan agar dapat 
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mencapai tujuan perusahaan karena anggaran merupakan titik awal terbaik dalam 
menilai kinerja. 
2. Fungsi Anggaran 
 Anggaran dalam manajemen organisasi sektor publik memiliki beberapa 
fungsi. Menurut Nordiawan (2008:48) Dalam Ulfa (2011) fungsi anggaran 
diantaranya, yaitu: 
a. Anggaran sebagai Alat Perencanaan Dengan adanya anggaran, organisasi 
tahu apa yang harus dilakukan dan ke arah mana kebijakan yang dibuat.  
b. Anggaran sebagai Alat Pengendalian dengan adanya anggaran organisasi 
dapat menghindari adanya pengeluaran yang terlalu besar (overspending) atau 
adanya penggunaan dana yang tidak semestinya (misspending). 
c. Anggaran sebagai Alat Kebijakan melalui anggaran organisasi dapat 
menentukan arah atas kebijakan tertentu.  
d. Anggaran sebagai Alat Politik dalam organisasi, melalui anggaran dapat 
dilihat komitmen pengelola dalam melaksanakan program-program yang 
telah dijanjikan. 
e. Anggaran sebagai Alat Koordinasi dan Komunikasi melalui dokumen 
anggaran yang komprehensif sebuah bagian atau unit kerja atau departemen 
yang merupakan suborganisasi dapat mengetahui apa yang harus dilakukan 
dan juga apa yang akan dilakukan oleh bagian atau unit kerja lainnya. 
f. Anggaran sebagai alat Penilaian Kinerja Anggaran adalah suatu ukuran yang 





target baik berupa terlaksananya aktivitas maupun terpenuhinya efisiensi 
biaya.  
g. Anggaran sebagai alat Motivasi Anggaran dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi dengan menjadikan nilai-nilai nominal yang tercantum sebagai 
target pencapaian.  
 Sama halnya dengan pendapat Nordiawan, hanya saja penelitian yang 
dilakukan oleh Mardiasmo (2009:63-66) menambahkan satu fungsi utama yaitu 
Anggaran Sebagai Alat Untuk Menciptakan Ruang Publik (PublikSphere) 
Anggaran publik tidak boleh diabaikan oleh kabinet, birokrat dan DPRD. 
Masyarakat, LSM, dan berbagai organisasi kemasyarakatan harus terlibat dalam 
proses penganggaran publik. Kelompok masyarakat yang terorganisir akan 
mencoba mempengaruhi anggaran pemerintah untuk kepentingan mereka. 
Kelompok masyarakat yang tidak terorganisir akan mempercayakan aspirasinya 
melalui proses politik sehinggaakan dengan mudah dan tidak berdaya mengikuti 
tindakan pemerintah. Jika tidak ada alat untuk menyampaikan aspirasi mereka, 
maka akan terjadi tindakan massa yang tidak diinginkan. Jadi bisa dikatakan 
bahwa anggaran adalah alat yang digunakan sebagai, perencanaan, pengendalian, 
koordinasi, penilaian, kebijakan,memotivasi, politik dan untuk menciptakan ruang 







3. Prinsip Anggaran 
Beberapa prinsip Anggaran Menurut Ulfa 2011, antara lain: 
a. Otorisasi oleh legislatif anggaran publik harus mendapatkan otorisasi dari 
legislatif terlebih dahulu sebelum eksekutif dapat menggunakan atau 
merealisasikan anggaran tersebut. 
b. Komprehensif atau menyeluruh anggaran harus menunjukkan semua 
penerimaan dan pengeluaran pemerintah. Oleh karena itu, adanya dana non-
budgetair pada dasarnya menyalahi prinsip anggaran yang bersifat 
komprehensif. 
c. Keutuhan semua penerimaan dan pengeluaran tercakup dalam satu dana 
umum. 
d. Nondiscretionary apropriasi Jumlah yang disetujui legislatif harus 
termanfaatkan secara ekonomis, efisien, dan efektif. 
e. Periodik anggaran merupakan suatu proses yang disusun pada setiap periode, 
baik tahunan maupun multi-tahunan. 
f. Akurat estimasi anggaran hendaknya tidak memasukkan cadangan yang 
tersembunyi (hidden reserve) yang dapat dijadikan sebagai kantong-kantong 
pemborosan dan inefisiensi anggaran serta dapat mengakibatkan munculnya 
under-estimate pendapatan serta over-estimate pengeluaran atau belanja.  
g. Jelas anggaran hendaknya disusun secara sederhana, dapat dipahami 
masyarakat luas, dan tidak membingungkan bagi para pengguna.  








4. Tujuan Penyusunan Anggaran 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:75), penyusunan anggaran 
memiliki empat tujuan utama, yaitu : 
a. Menyelaraskan dengan rencana strategis 
b. Mengkoordinasikan aktivitas dari beberapa bagian organisasi 
c. Penugasan tanggung jawab kepada manajer 
d. Dasar evaluasi kinerja 
Menurut Hansen dan Mowen (2009:424) dalam Riansah (2013) suatu sistem 
penganggaran  memberikan beberapa manfaat untuk suatu organisasi: 
a. Memaksa para manajer untuk melakukan perencanaan, anggaran mendorong 
para manajer untuk mengembangkan arah organisasi secara menyeluruh, 
mengantisipasi masalah, dan mengembangkan kebijakan untuk masa depan; 
b. Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki keputusan; 
c. Anggaran memberikan standar yang dapat mengendalikan penggunaan 
berbagai sumber daya perusahaan dan memotivasi karyawan; 
d. Anggaran juga membantu komunikasi dan koordinasi, agar semua unit dalam 
organisasi dapat menyadari perannya dalam pencapaian tujuan-tujuan perusa-
aan.  
Berbeda halnya menurut Sembiring (2009) yang menyebutkan bahwa 
Penganggaran memiliki tiga tujuan utama yang saling terkait yaitu stabilitas fiskal 
makro, alokasi sumber daya sesuai prioritas, dan pemanfaatan anggaran secara 
efektif dan efisien. Sebagai instrumen kebijakan ekonomi anggaran berfungsi 
untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi, stabilitas ekonomi, dan pemerataan 
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pendapatan. Anggaran negara juga berfungsi sebagai alat perencanaan dan 
pengawasan aktivitas pemerintahan.  
5. Anggaran Sektor Publik 
Anggaran sektor publik merupakan instrument akuntabilitas atas pengelolaan 
dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai oleh uang publik 
(Mardiasmo, 2009:61). Bagi organisasi sektor publik seperti pemerintah, anggaran 
tidak hanya sebuah rencana tahunan tetapi juga merupakan bentuk akuntabilitas 
atas pengelolaan dana publik yang dibebankan kepadanya (Nordiawan, dkk, 2009 
dalam Riansyah, 2013)  
a. Karakteristik Anggaran Sektor Publik  
Untuk memperoleh konsep yang lebih jelas mengenai anggaran sektor publik, 
berikut karakteristik anggaran yang dikemukakan Sumarsono (2010:48) dalam 
Riansyah (2013): 
1) Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan; 
2) Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu, satu atau beberapa 
tahun; 
3) Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen untuk mencapai 
sasaran yang ditetapkan dalam anggaran; 
4) Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih 
tinggi dari penyusun anggaran; 
5) Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah di bawah kondisi tertentu. 
Karakteristik anggaran sector publik sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 





maupun non-keuangan, yang dibuat oleh manajemen sebagai bentuk komitmen 
dalam pencapaian tujuan organisasi yang umumnya mencakup jangka waktu satu 
tahun. 
b. Jenis Anggaran Sektor Publik  
Menurut Mardiasmo (2009:66-67)  Anggaran sektor publik dibagai menjadi 
dua, yaitu: 
1) Anggaran Operasional Anggaran operasional digunakan untuk 
merencanakan kebutuhan sehari-hari dalam menjalankan pemerintahan. 
Pengeluaran pemerintah yang dapat dikategorikan dalam anggaran 
operasional adalah belanja rutin. Belanja rutin (recurrent expenditure) 
adalah pengeluaran yang manfaatnya hanya untuk satu tahun anggaran dan 
tidak dapat menambah aset atau kekayaan bagi pemerintah. Secara umum, 
pengeluaran yang masuk kategori anggaran operasional antara lain; 
belanja administrasi umum dan belanja operasi dan pemeliharaan.  
2) Anggaran Modal Anggaran modal menunjukkan rencana jangka panjang 
dan pembelanjaan atas aktiva tetap seperti gedung, peralatan, kendaraan, 
perabot dan sebagainya. Pengeluaran modal yang besar biasanya 
dilakukan dengan menggunakan pinjaman. Belanja investasi/modal adalah 
pengeluaran yang manfaatnya cenderung melebihi satu tahun anggaran 
dan akan menambah aset atau kekayaan pemerintah dan selanjutnya akan 
menambah anggaran rutin untuk biaya operasional dan pemeliharaannya. 
Anggaran dibagi menjadi dua jenis yaitu anggaran operasional atau 
anggaran rutin karena sifatnya pengeluaran yang berulang untuk 
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kebutuhan sehari-hari dalam menjalankan pemerintahan dan anggaran 
modal yang menunjukan rencana jangka panjangdan pembelanjaan aktiva 
tetap.  
B. Budgetary Slack 
 Ketika prinsipal menyewa agen untuk melaksanakan suatu jasa, prinsipal 
akan memberikan tugas dan mendelegasikan wewenang kepada agen untuk 
membuat keputusan. Hal inilah yang akan menimbulkan partisipasi manajemen. 
Partisipasi manajemen merupakan partisipasi manajer dalam proses manajemen 
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. 
Salah satu bentuk dari partisipasi manajemen adalah partisipasi penganggaran. 
Partisipasi penganggaran merupakan proses di mana individu-individu, baik 
atasan maupun bawahan, terlibat dan mempunyai pengaruh dalam menentukan 
target anggaran. 
Suartana dalam Armaeni (2013: 36) budgetary slack adalah proses 
penganggaran yang ditemukan adanya distorsi secara sengaja dengan menurunkan 
pendapatan yang dianggarkan dan meningkatkan biaya yang dianggarkan. Dalam 
keadaan terjadinya budgetary slack bawahan cenderung mengajukan anggaran 
dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya dari estimasi terbaik yang 
diajukan, sehingga target akan mudah dicapai. Dengan demikian masukan dari 
level bawah harus dievaluasi secara hati-hati karena ada tendensi untuk 
memasukkan kepentingan pribadi atau divisi dalam penyiapan anggaran. Biaya 





dipangkas dan target yang akan dicapai tidak akan sulit Herman dalam Armaeni ( 
2013: 34).  
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikaitkan dengan ayat Q.S. Al-
Baqarah: 188  : 
                                                                                           
             
“dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.” 
(Q.S. Al-Baqarah: 188). 
Budgetary slack juga didefinisikan sebagai suatu perilaku yang 
disfungsional bahkan tidak jujur, karena manajer berusaha untuk memuaskan 
kepentingannya dan menyebabkan meningkatnya biaya organisasi (Stevens dalam 
Sari 2006: 4). Hilton dan Hermanto dalam Falikhatun (2007:2) menyatakan tiga 
alasan utama manajer melakukan budgetary slack: (1) orang-orang selalu percaya 
bahwa hasil pekerjaan mereka akan terlihat bagus di mata atasan jika mereka 
dapat mencapai anggarannya; (2) budgetary slack selalu digunakan untuk 
mengatasi kondisi ketidakpastian, jika tidak ada kejadian yang tidak terduga, yang 
terjadi manajer tersebut dapat melampaui atau mencapai anggarannya, dan (3) 
rencana anggaran selalu dipotong dalam proses pengalokasian sumber daya. 
 Eisenhardt dan Stevens dalam Fitri (2004:582) menyebutkan empat 
kondisi penting sehingga senjangan anggaran dapat terjadi. Pertama, terdapat 
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informasi asimetri antara manajer (bawahan) dengan atasan mereka. Kedua, 
kinerja manajer tidak pasti. Jika terdapat kepastian dalam kinerja, maka atasan 
dapat menduga usaha manajer melalui output mereka sehingga senjangan 
anggaran sulit untuk dilakukan. Ketiga, manajer mempunyai kepentingan pribadi. 
Keempat, adanya konflik tujuan antara manajer dengan atasan mereka. 
Selanjutnya Onsi, Merchant, dan Dunk dalam Fitri (2004:583) menyatakan 
kondisi yang kelima, yaitu pentingnya peranan manajer dalam partisipasinya 
terhadap proses penganggaran. Artinya, manajer mampu mempengaruhi hasil dan 
proses penganggaran untuk dapat menciptakan budgetary slack. Adapun Hadist 
yang berkaitan dengan budgetary slack yaitu : 
“seorang imam (khalifah) adalah pemelihara dan pengatur urusan (rakyat), dan 
dia akan diminta pertanggungjawabannya terhadap rakyat.” (H. R. Muslim).  
C. Partisipasi Anggaran  
Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan faktor kritis yang dapat 
mempengaruhi keefektifan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 
Efek-efek yang ditimbulkan oleh partisipasi secara umum adalah positif dengan 
mengacu pada moral, motivasi, inisiatif, kinerja, prestasi kerja, kepuasan kerja, 
serta sikap bawahan terhadap pekerjaan, supervisor, dan organisasi itu sendiri. Hal 
ini didasarkan pada kenyataan bahwa anggaran diartikan sebagai rencana kegiatan 
yang mencakup berbagai kegiatan operasional yang saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi satu sama lain dalam sebuah organisasi, Munandar (2001:1). 
Penyusunan anggaran yang baik memerlukan partisipasi dari anggota 





membawa perusahaan ke kondisi tertentu yang diinginkan dengan sumber daya 
tertentu yang diperhitungkan. Partisipasi penganggaran merupakan proses di mana 
individu-individu, baik atasan maupun bawahan, terlibat dan mempunyai 
pengaruh dalam menentukan target anggaran. Dalam menyusun anggaran, 
manajer cenderung membuat anggaran yang terlalu ketat atau terlalu longgar. 
Tujuan anggaran cenderung menjadi tujuan manajer ketika menyusun anggaran. 
Penetapan anggaran yang terlalu ketat merupakan tantangan bagi manajer yang 
agresif dan kreatif, sedangkan anggaran yang terlalu longgar merupakan 
kesempatan bagi manajer yang ingin menimbulkan suasana di mana manajer 
tersebut akan mencapai anggarannya dan akhirnya akan dapat mengurangi risiko 
yang harus dicapai. 
Partisipasi penganggaran (participative budgeting) melibatkan semua 
tingkatan manajemen untuk mengembangkan rencana anggaran. Partisipasi 
penganggaran ini diperlukan karena bawahan yang lebih mengetahui kondisi 
langsung bagiannya. Argyris (1952) dalam Mustikawati (1999:98) menyarankan 
perlunya bawahan diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 
penyusunan anggaran. Dengan demikian, tujuan perusahaan akan lebih dapat 
diterima jika seluruh anggota organisasi dapat bersama-sama dalam suatu 
kelompok untuk saling bertukar pendapat dan informasi mengenai tujuan 
perusahaan. Di samping itu terlibat dalam menentukan langkah-langkah untuk 
mencapai tujuan tersebut. Murray dalam Sumarno (2005:586) menyatakan bahwa 
partisipasi dari bawahan dalam penyusunan anggaran mempunyai konsekuensi 
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terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi yang selanjutnya akan 
mempengaruhi kinerja dari anggota organisasi tersebut. 
 
Penentuan anggaran yang tepat memang tidak mudah dan akan menjadi 
masalah apabila bawahan mempunyai informasi yang lebih baik dibandingkan 
informasi yang dipunyai atasan. Perbedaan informasi yang dimiliki antara atasan 
dan bawahan inilah yang dinamakan informasi asimetris. Adanya informasi 
asimetri merupakan salah satu faktor yang menimbulkan perilaku negatif dalam 
hal ini adalah budgetary slack. 
D. Group Cohesivaness 
Senjangan anggaran juga dipengaruhi oleh interaksi antara kekohesifan 
kelompok (group cohesiveness) dengan partisipasi penganggaran. Suatu 
kelompok dikatakan kohesif jika semua anggota kelompok memiliki ikatan yang 
menghubungkan satu anggota dengan anggota kelompok yang lain dan dengan 
keseluruhan anggota kelompok. Tingkat kekohesifan kelompok bisa membawa 
dampak positif dan negatif bagi perusahaan yang dalam hal ini tergantung pada 
seberapa jauh tujuan kelompok sesuai dengan tujuan organisasi formal. Bila 
kohesivitas tinggi dan kelompok menerima serta sepakat dengan tujuan formal 
organisasi, maka perilaku kelompok akan positif ditinjau dari sisi organisasi 
formal. Namun sebaliknya jika tujuan kelompok dengan kekohesifan yang tinggi 
tidak sesuai dengan tujuan manajemen organisasi, maka hal tersebut dapat 





 Kekohesifan kelompok adalah kekuatan kelompok untuk tetap tinggal 
didalam kelompok dan mencegahnya meninggalkan kelompok. Semakin tinggi 
kohesivitas, semakin solid sebuah tim, dan anggotanya akan semakin loyal pada 
kelompok. Wijayanto (2012: 200). Robbin (1998: 380) mengatakan kekohesifan 
kelompok adalah tingkat dimana para anggota kelompok saling tertarik satu sama 
lain dan termotivasi untuk tinggal didalam kelompok tersebut. 
 Kekohesifan kelompok memang penting untuk menyatukan beragam 
anggota menjadi satu kelompok. Tingginya kekohesifan kelompok berhubungan 
dengan kesesuaian anggota kelompok. Terdapat empat cara untuk meningkatkan 
kohesivitas kelompok, yaitu (Stonert dan Gilbert, 1995) : 
1. Menjelaskan kepedulian mengenai kompetisi. Manajer dapat 
menjelaskan keberadaan kompotisi yang tinggi dengan kompetisi (dari 
dalam maupun dari luar organisasi) untuk meningkatkan kohesivitas. 
2. Meningkatkan daya tarik antar pribadi. Seringkali orang mau bergabung 
dalam sebuah tim karena identitas maupun kekaguman terhadap anggota 
sebuah tim. 
3. Meningkatakan interaksi. Interaksi dipercaya dapat meningkatkan 
kohesivitas dengan membuat acara-acara agar intensitas intraksi dapat 
ditingkatkan dan terjadi kekohesivan kelompok. 
4. Menciptakan tujuan bersama dan nasib bersama yang akan 
mempengaruhi tiga variabel fungsional dalam efektivitas kelompok, 




E. Asimetris Informasi 
Asimetri informasi merupakan perbedaan informasi relevan yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan antara manajer tingkat atas dengan 
manajer tingkat bawah. Sulistyanto dalam Erawati (2006:23) menyatakan bahwa 
asimetri informasi merupakan perbedaan informasi yang dimiliki oleh manajer 
tingkat atas dengan manajer tingkat bawah yang disebabkan oleh perbedaan 
sumber dan akses informasi. 
 Muncul dalam teori keagenan (agency theory), yakni principal (atasan) 
memberikan wewenang kepada agen (bawahan) untuk mengatur perusahaan yang 
dimiliki. Asimetri informasi adalah suatu kondisi apabila atasan tidak mempunyai 
informasi yang cukup mengenai kinerja bawahan sehingga atasan tidak dapat 
menentukan kontribusi bawahan terhadap hasil aktual perusahaan.  
Informasi asimetris, dalam hal ini adalah perbedaan informasi yang 
dimiliki antara manajer tingkat bawah atau menengah (lower level manager atau 
middle manager) dengan manajemen diatasnya dalam penyusunan anggaran. 
Atasan/pemegang kuasa anggaran mungkin mempunyai pengetahuan yang lebih 
dari pada bawahan/pelaksana anggaran mengenai unit tanggung jawab 
bawahan/pelaksana anggaran, ataupun sebaliknya. Bila kemungkinan yang 
pertama terjadi, akan muncul tuntutan yang lebih besar dari atasan/pemegang 
kuasa anggaran kepada bawahan/pelaksana anggaran pencapaian target anggaran 
yang menurut bawahan/pelaksana anggaran terlalu tinggi. Apabila kemungkinan 
yang kedua terjadi, bawahan/pelaksana anggaran akan menyatakan target lebih 





mendefinisikan informasi asimetris sebagai suatu keadaan apabila informasi yang 
dimiliki bawahan melebihi informasi yang dimiliki oleh atasannya. Anggaran 
yang disusun secara bottom-up menyebabkan informasi mengenai komponen 
dalam anggaran lebih diketahui oleh manajemen tingkat bawah (lower level 
manager). 
F. Rerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, 
asimetris informasi dan group cohesivaness terhadap budgetary slack dengan 
komitmen profesionalisme sebagai variabel moderating. Rerangka penelitian 
digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap permasalahan yang 
dibahas. Adapun rerangka pemikiran penelitian ini digambarkan pada model 
berikut ini: 
Gambar 2.1 
Model Rerangka Teoretis 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Peneleitian ini merupakan jenis penelitian berupa penelitian kuantitatif, 
karena data yang saya gunakan dalam penelitian yang menguji beberapa 
hipotesis yang diungkapkan. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian 
yang bersifat induktif, objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa 
angka-angka atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan 
analasis statik. Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif, 
karena pendekatan deskriptif yaitu bertujuan untuk mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya agar mendapatkan hasil yang mewakili daerah yang luas 
penelitiannya. 
Penelitian ini dilakukan pada Satuan kerja perangkat daerah (SKPD) 
Kabupaten Sinjai. Dalam penelitian ini data yang digunakan berasal dari 
keuangan atau badan lain yang bertanggung jawab dalam pembuatan anggaran 
pemerintahan. Alasan dipilihnya lokasi ini di dasarkan pada laporan keuangan 
pemerintah daerah tahun anggaran 2013-2014 yang mendapat opini wajar dengan 
pengecualian, yang menyatakan bahwa realisasi penggunaan anggaran di 






B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Indriantoro dan 
Supomo (2013: 26) merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-
fakta saat ini dari 40 populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk 
menguji  hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current 
status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan 
opini (individu, kelompok atau organisasional), kejadian atau prosedur. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Indriantoro dan Supomo (2013: 115) dan Sugiyono (2014: 81) populasi 
adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah SKPD yang ada di Kabupaten Sinjai. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari BKD pemerintah kota sinjai. 
2. Sampel 
Sampel menurut Sugiyono (2014: 81) merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode  penentuan  sampel 
pada penelitian ini  menggunakan  purposive  sampling  yaitu dengan  mengambil  
sampel  berdasarkan  pertimbangan  tertentu,  penentuan SKPD  yang  akan  





Sinjai. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  Inspektur inspektorat, 
BPKAD, BKD, Badan penanaman modal dan pelayanan perizinan, Badan 
pemberdayaan masyarakat, Badan pemberdayaan perempuan, Dinas Kesehatan, 
Dinas Pekerjaan umum, Dinas Pertanian tanaman pangan dan holtikultura, 
ESDM, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, KESBANG, POLPP, Badan 
perencanaan pembangunan Penelitian dan pengembangan daerah, Dinas Koperasi 
yang  merupakan instansi yang terkait dengan anggaran.  Kriteria  sampel  dalam  
penelitian  ini  yaitu pegawai  yang  mempunyai  jabatan  struktural  dalam  SKPD 
yaitu kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Sub Bagian, Kepala Bidang dan Kepala 
Seksi  sehingga  yang  menjadi responden adalah pegawai yang mengerti tentang 
proses penganggaran pada wilayah tanggung jawabnya.  
D. Jenis dan Sumber Data 
Data  mempunyai  sifat  memberikan  gambaran  tentang  suatu  masalah. 
Dalam penelitian ini jenis data yang diperlukan (Indriantoro dan Supomo, 2014:  
146) adalah : 
a. Data  Primer  adalah  data  penelitian  yang  diperoleh  secara  langsung  dari 
sumber  aslinya  tidak  melalui  perantara.  Dalam  hal  ini  data  primer 
diperoleh  dari  jawaban  responden  terhadap  kuesioner  yang  diajukan 
kepada responden.  
b. Data  Sekunder  adalah  data  penelitian  yang  diperoleh  secara  tidak 
langsung melalui media  perantara (diperoleh dicatat oleh pihak lain) dan 
merupakan  data  pendukung  yang  umumnya  berupa  bukti,  catatan  atau 





ini  berupa visi  dan  misi,   landasan  teori  yang  diperoleh  dari  Jurnal  Riset  
Akuntansi, skripsi, tesis serta buku-buku/literatur yang mendukung.  
E. Metode Pengumpulan Data 
 Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  
adalah dengan  menggunakan  instrumen  berupa  kuesioner  yang  diberikan  
pejabat yang  terlibat  dalam  proses  penyusunan  anggaran,  dan  pejabat  
pelaksana anggaran  di  Satuan  Kerja  Perangkat  Daerah  (SKPD)  Kabupaten 
Sinjai. Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  teknik  personally  administered 
questionnaires,  yaitu  kuesioner  disampaikan  dan  dikumpulkan  secara 
langsung oleh peneliti (Indriantoro dan Supomo, 2014: 154). 
 Penyebaran  kuesioner  dimaksudkan  untuk  mendapatkan  data  umum 
mengenai  pejabat  baik  struktural  maupun  fungsional  yang  terlibat  dalam 
proses  penyusunan  anggaran  dan  pelaksanaan  anggaran,  untuk  mendapatkan 
gambaran  mengenai Pengaruh partisipasi anggaran, asimtris informasi, Group 
cohesivaness terhadap budgetary slack dengan profesionalisme sebagai variabel 
moderating pada Pemerintah Daerah KabupatenSinjai. 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2014: 92) instrumen penelitian adalah alat bantu yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang 
variabel yang sedang diteliti. Dengan demikian, jumlah instrumen yang akan 
digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. 





mulai angka 5 untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk sangat tidak 
setuju (STS). Perinciannya adalah sebagai berikut: 
Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Angka 2 = Tidak Setuju (TS) 
Angka 3 = Ragu-Ragu (R) 
Angka 4 = Setuju (S) 
Angka 5 = Sangat Setuju (SS) 
G. Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih 
mudah diinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-
aturan yang ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah 
mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan 
menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang 
telah terkumpul. Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji 
kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan komputer 
melalui program IBM SPSS 21 for windows. 
H. Metode Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan dianalisis dengan 
alat-alat statistik sebagai berikut: 





 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Uji validitas berguna untuk 
menentukan seberapa cermat suatu alat melakukan fungsi ukurannya. 
2. Uji realibilitas 
 Setelah dilakukan pengujian validitas, selanjutnya akan dilakukan 
pengujian reliabilitas, yang tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih. 
Instrumen dikatakan reliabel (andal) jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk uji reliabilitas digunakan 
rumus Cronbach’s Alpha. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel pengganggu memiliki distribusi normal. Data yang 
normal adalah data yang sebarannya berada disekitar garis normal, 
tidak melenceng ke kiri dan ke kanan serta polanya mengikuti arah 
kurva normal. Uji normalitas dilakukan dengan metode 
kolmogorov smirnov, dengan melihat nilai signifikansi pada 0,05. 
Jika nilai signifikansi yang dihasilkan >0,05 maka data 
berdistribusi normal. 





Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
atas suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 
gejala heterokedasti-sitas dapat menggunakan uji Glester. Dalam uji 
ini, apabila hasilnya besar dari 0,05, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
c) Uji Multikolineritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah tidak 
terdapat korelasi yang tinggi antara variabel independen yang satu 
dengan variabel independen yang lain. Korelasi antar variabel 
independen ini dapat dideteksi dengan menggunakan Variance 
Inflation Factor (VIF). Untuk menguji adanya multikolinearitas 
dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF). 
4. Uji Hipotesis 
Untuk menganalis hipotesis pada penelitian ini digunakan metode statistika. 
seluruh perhitungan statistik digunakan bantuan program SPSS. tingkat 
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05 (5%). model 
yang digunakan untuk menguji hipotesis 1, hipotesis 2 dan hipotesis 3 adalah 
model regresi berganda dan regresi intervening. untuk menguji Pengaruh 
Perencanaan Anggaran dan Pengendalian Intern terhadap Akuntabilitas Keuangan 
daerah dengan realisasi anggaran sebagai variabel intervening digunakan model 






Untuk menguji hipotesis digunakan model regresi berganda dengan 
pendekatan uji interaksi atau yang sering disebut denagan moderated regression 
analysis (MRA). Model yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam 
persamaan. 
Y= a + b1X1+b2X2+ b3X3+b4(X1X3)+ b5(X2X3)+ e  
Keterangan:   
Y = Budgetary slack 
a = Konstanta.  
X1 = Partisipasi Anggaran  
X2 = Group Cohesivaness 
X3 = Asimtris Informasi 
b1b2b3b4b5.. = Koefisien Korelasi.  
e = Standar Error. 
5. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menguji goodness- fit 
dari model regresi. Pada intinya koefisien determinasi mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 






6. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 
 Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat 
kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila probability lebih kecil dari 
0,05 maka H0 ditolak, dengan katalain variabel tersebut signifikan. 
7. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik T) 
 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap apvariabel dependen.  
Derajat signifikasi  yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai singfikasi lebih 
kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerimah hipotesis alternative, 
yang menyatakan bahwa suatu variabelin dependen secara  parsial 
mempengaruhi variabel dependen. 
 Untuk menentukan penerimaan atau penolakan Ho didasarkan pada 
tingkat signifikansi (α) 5 persen dengan kriteria: 
1) H0 tidak dapat ditolak atau diterima apabila nilai signifikansi 
>0,05. Hal  ini berarti hipotesis alternatif ditolak  (hipotesis  
yang menyatakan variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat ditolak). 
2) H0 ditolak apabila nilai signifikansi< 0,05. Hal ini berarti 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Visi Kabupaten Sinjai 
Visi Bupati sinjai H. Sabirin Yahya S.Sos priode 2013-2018 yaitu 
Terwujudnya Sinjai Bersatu yang sejahtera, unggul dalam kualitas hidup, terdepan 
dalam pelayanan publik. Visi ini memiliki makna sebagai berikut : 
a. Sinjai Bersatu yang sejahtera adalah dengan semangat persatuan dan 
keputusan serta kebersamaan membangun kebutuhan dasar dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi melalui pemanfaatan daerah yang 
berwawasan lingkungan; 
b. Unggul dalam kualitas hidup adalah masyarakat Sinjai terdepan dalam 
pendidikan, kesehatan dan rukun dalam hidup beragama serta rukun dan 
damai dalam berbagai aspek kehidupan; 
c. Terdepan dalam pelayanan publik adalah masyarakat Sinjai mendapatkan 
jaminan pelayanan cepat, tepat dan terbaik dalam dukungan kualitas birokrasi 
yang handal, manajemen tata kelola pemerintahan yang baik, serta pelayanan 
dari aparatur yang bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme; 
 Pemerintah kabupaten sinjai merumuskan misi dalam pencapaian 
pembangunan daerah Kabupaten Sinjai dalam priode 5 (lima) tahun 2013-2018 
sebagai berikut : 
a. Meningkatkan produktifitas dan pendapatan masyarakat melalui kebijakan 
ekonomi kerakyatan dan peningkatan infrastruktur pedesaan dan perkotaan. 
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b. Meningkatkan sumber daya manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 
c. Mewujudkan manajemen pemerintahan yang profesional, kepemimpinan 
yang profesional, kepemimpinan yang amanah dan pelayanan publik yang 
berkualitas. 
 Strategi pemerintah daerah dalam mewujudkan visi dan misi Kabupaten 
Sinjai meliputi : 
a. Peningkatan pertumbuhan ekonomi kerakyatan dengan terbatas pemanfaatan 
potensi lokal. 
b. Peningkatan sarana dan prasarana infrastruktur baik di pedesaan maupun di 
perkotaan. 
c. Penyediaan proporsi persediaan anggaran yang langsung dirasakan oleh 
masyarakat. 
d. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui keagamaan, pendidikan dan 
kesehatan srta berbgai aspek kehidupan lainnya. 
e. Peningkatan transparansi, komunikasi terbuka, kapasitas hukum, serta efisiensi 
dan efektifitas pemanfaatan anggaran. 
f. Peningkatan kinerja organisasi pemerintah yang baik. 
 Arah kebijakan dibuat untuk mempertajam beberapa konsep tersebut 
diatas, sehingga ketepatan sasaran antara rencana realisasi program dapat 
diwujudkan, yang meliputi : 
a. Menumbuhkan ekonomi kerakyatan melalui fasilitas permodalan, penguatan 
kelembagaan perekonomian dalam hal menata ulang sistem birokrasi yang 
mudah dan murah serta pelayanan yang cepat pada lembaga seperti koperasi, 
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koperasi unut desa (KUD) atau lembaga lainnya yang resmi yang diakui oleh 
pmerintah. 
b. Membuka komunikasi dan menciptakan situasi nyaman bagi dunia usaha 
untuk berinvestasi, memberi peluang kemudian rasa aman bagi investor, baik 
lokal maupun nasional dan internasional untuk bekerja sama dalam 
menanamkan modalnya. 
c. Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana infrastruktur perekonomian antar 
Desa, antara Desa dan Kecamatan dan Kabupaten, dalam hal perbaikan 
pemerintah dan pembangunan jalan, jembatan, pasar, irigasi dan yang lain 
berkaitan dengan kebutuhan dasar masyarakat. 
d. Mendorong peningkatan kualitas hidup masyarakat dalam penyelenggaraan 
pemerintahan, pembangunan dan pembinaan masyarakat. 
e. Sistem komunikasi, yaitu mendorong komunikasi antar pemerintah, swasta 
dan masyarakat dalam melahirkan pemerintah yang baik (good governance) 
dimana pemerintah menjadi fasilitator dalam menjembatangi kedekatan 
antara masyarakat dengan pengusaha dan pemerintah itu sendiri untuk secara 
bersama-sama dalam menjalankan kegiatan dengan melibatkan berbagai 
stakeholder atau orang-orang yang berkepentingan untuk memikirkan, 
menjalankan, serta mengawasi jalannya pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan disamping itu tetap meningkatkan evaluasi dan pengawasan 
dalam penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka melahirkan suatu 
kebijakan atau program yang dapat diterima dengan baik untuk semua unsur 
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sehingga ruang gerak korupsi, kolusi, dan hepotisme tidak ada lagi serta 
timbulnya kepercayaan masyarakat terhadap pemimpinnya. 
f. Meningkatkan evaluasi dan pengawasan dalam penyelenggaraan 
pemerintahan dengan meningkatkan unsur-unsur terkait dalam rangka 
melahirkan suatu kebijakan atau program yang dapat diterima dengan baik 
oleh masyarakat tanpa terindikasi adanya korupsi, kolusu, dan nepotisme, dan 
tetap menerima masukan ke arah yang lebih baik sehingga kebijakan-
kebijakan berikutnya menjadi harapan masyarakat secara menyeluruh guna 
meneguhkan amanah yang diemban, maka beberapa komitmen yang akan 
dilaksanakan secara bertanggungjawab. 
2. Pemerintah daerah Kabupatn Sinjai 
 Proklamasi Kemerdekaan 1945 yakni tanggal 20 
oktober 1959 merupakan hari bersejarah dimana kabupaten 
sinjai secara resmi menjadi sebuah kabupaten berdasarkan 
undang-undang RI Nomor 29 tahun1959 pada tanggal 17 
februari abdul lathief dilantik menjadi kepala daerah tingkat  
II yang pertama hingga saat ini  Kabupaten sinjai telah dinahkodai oleh 8 
(delapan) putra terbaik  yang saat ini dipimpin oleh Bapak H. Sabirin yahya, 
S,Sos. Daftar nama-nama yang pernah menjabat bupati di Kabupaten Sinjai yaitu 
sebagai berikut : 
a. Mayor Inf Andi Abdul Lathief (1960-1963) 
b. Andi azikin (1963-1967) 
c. Drs H Muh Nur Thahir (1967-1971) 
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d. Drs H. Andi Bintang (1971-1983) 2 priode 
e. H. Andi arifuddin Mattotorang, SH, M,Si (1983-1993) 2 priode 
f. H. Mohammad Roem, SH, M,Si (1993-2003) 2 priode 
g. H. Andi Rudiyanto Asapa, SH, LLm (2003-2013) 2 priode 
h. H. Sabirin Yahya, S,sos (2013-sekarang) 
 Pemerintah Daerah kabupaten Sinjai sendiri terdiri dari 44 SKPD 
(SATUAN Kerja Perangkat Daerah) yang mencakup 16 Dinas, 8 Badan, 5 Kantor, 
4 sekretariat, RSUD, Inspektorat, dan 9 kecamatan. Berikut daftar 16 Dinas 
Daerah Kabupaten sinjai : 
a. Dinas Pendapatan daerah 
b. Dinas pendidikan Pemudah dan Olahraga 
c. Dinas Kesehatan 
d. Dinas Pekerjaan Umum 
e. Dinas tata Ruang Pemukiman dan Perumahan 
f. Dinas Perhubungan 
g. Dinas Komunikasi, Informasi Budaya dan Parawisata 
h. Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan holtikultura 
i. Dinas perkebunan Dan Kehutanan 
j. Dinas kelautan dan Perikanan 
k. Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
l. Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
m. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
n. Dinas Tenaga kerja Sosial dan Transmigrasi 
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o. Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menegah 
p. Dinas Energi dan Sumber Daya manusia 
 Kabupaten Sinjai terletak dijazirah selatan bagian timur Provensi Sulawesi 
selatan dengan Ibukota Balangnipa. Berada pada posisi 50 19’ 30’’ sampai 50 36’ 
47’’ lintang selatan dan 1190 48’ 30’’ sampai 1200 0’ 0’’ Bujur Timur. 
Kabupaten Sinjai disebalah Utara berbtasan dengan Kabupaten Bone,  di sebelah 
timur berbatasan dengan  Teluk Bone, di sebelah selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Bulukumba, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
Wilayah administratif terbagi atas 8 kecamatan, 13 kelurahan, 55 desa dan 259 
lingkungan/dusun dengan luas wilayah 819.96 Km2, atau 1,29 persen dari luas 
wilayah daratan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Berdasarkan situasi Geografis, daerah Kabupaten Sinjai beriklim Sub 
Tropis. Curah hujan rata-rata 2,77 sampai 4.847 milimeter dengan 120 Deep Rain 
pertahun. Musim hujan dimulai pada bulan Februari sampai dengan bulan Juli dan 
musim kemarau dimulai pada Agustus sampai dengan bulan Oktober serta 
kelembapan dimulai pada bulan November sampai dengan bulan Januari. Sinjai 
berada pada ketinggian antara 25 sampai 1.000 meter diatas permukaan laut. 
 Luas Daerah 8.1996 Ha, dengan 4,62 persen berada pada ketinggian 25 m 
diatas permukaan laut, 9,74 persen berada pada ketinggian 100 m diatas 
permukaan laut, 55.35 persen berada pada ketinggian 100-5—m dari permukaan 
laut, 21,18 persen berada pada ketinggian 500-1000 m dari permukaan laut 21,18 




B. Hasil Penelitian  
1. Karakteristik Responden 
Kuesioner yang dibagikan berjumlah 75 dengan pembagian sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuesioner 






1 BPKAD 5 5 
2 BKD 5 4 
3 
Badan Penanaman Modal dan Pelayanan 
Perijinan 
5 4 
4 Badan Pemberdayaan Masyarakat 5 5 
5 Inspektur Inspektorat 5 - 
6 Badan Pemberdayaan Perempuan 5 4 
7 Dinas Kesehatan 5 5 
8 Dinas Pekerjaan Umum 5 4 
9 
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 
Holtikultura 
5 5 
10 Dinas ESDM 5 4 
11 
Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian 
dan Pengembangan Daerah 
5 4 
12 Dinas Koperasi dan UKM 5 3 
13 Dinas Kepemdudukan dan Catatan Sipil 5 4 
14 Kesbang 5 3 
15 Pol PP 5 4 
Jumlah 75 58 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 







No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 75 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 17 22,6 % 
3 Kuesioner yang kembali 58 77,3 % 
4 Kuesioner yang cacat 0 0 % 
5 
Pengalaman kerja dibawah 1 
tahun 
0 0% 
6 Kuesioner yang dapat diolah 58 77,3% 
n sampel = 58 
Responden Rate = (58/75) x 100% = 77,3% 
 Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 75 
butir dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 58 
butir atau tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 77,3% dari total yang 
disebarkan. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 17 butir atau tingkat 
yang diperoleh sebesar 22,6%. Dari kuesioner sebanyak 17 butir yang tidak 
kembali disebabkan karena adanya staf keuangan yang sedang tugas keluar kota 
dan keterbatasan penelitian lainnya. 
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan tertinggi, dan lama bekerja sebagai staf 
keuangan. karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada tabel 





a. Jenis Kelamin 
Responden staf keuangan sebanyak 58 dapat dilihat pada tabel 4.3. tabel 
4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 35 orang atau sebesar 60,3% sedangkan 
sisanya yakni 23 orang atau sebesar 39,7% merupakan responden laki-laki. 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 35 60,3 % 
2 Perempuan 23 39,7 % 
Jumlah 58 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
b. Usia 
Usia responden Auditor dalam penelitian ini sebagian besar berumur 
antara 25-35 tahun yaitu sebanyak 25 responden atau sebesar 43,2%, dilanjutkan 
dengan umur kurang dari 25 tahun sebanyak 13 responden atau sebesar 22,4% 
dilanjutkan dengan umur antara 36-45 tahun sebanyak 20 responden atau sebesar 
34,4%, sedangkan responden yang berumur diatas 50 tahun tidak terdapat dalam 
penelitian ini.   
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia   Jumlah Persentase 
1 <25 Tahun 13 43,2 % 
2 26-35 Tahun 25 22,4 % 
3 36-50 Tahun 20 34,4 % 
4 <50 tahun 0 0 % 
Jumlah 58 100 % 
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Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
c. Tingkat Pendidikan  
Hasil olah data untuk pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 4.5. 
tabel ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling banyak 
berada pada strata 1 (S1) sebanyak 35 responden atau sebesar 60,5% , jumlah 
responden yang telah menempuh pendidikan strata 2 (S2) sebanyak 15 responden 
atau sebesar 25,8% , dan yang baru diploma (D3) hanya 8 responden atau sebesar 
13,7%.  
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  
No Usia Jumlah Persentase 
1 D3 8 13,7 % 
2 S1 35 60,5 % 
3 S2 15 25,8 % 
4 S3 0 0 % 
Jumlah 58 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
d. Masa Kerja  
Tingkat masa kerja responden yang paling banyak berada pada 2 hingga 5 
tahun yaitu sebanyak 15 responden atau sebesar 25,9%. Masa kerja 6-10 tahun 
sebanyak 23 responden atau sebesar 39,6% dan responden diatas 10 tahun 







Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja   
No Usia Jumlah Persentase 
1 2-5 Tahun  15 25,9 % 
2 6-10 Tahun 23 39,7 % 
3 >10 Tahun 20 34,4 % 
Jumlah 58 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2016) 
2. Analisis Deskriptif 
a. Analisis Deskriptif Variabel  
Deskripsi variabel dari 31 responden dalam penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Partisipasi Anggaran 58 12,00 28,00 21,9828 3,20357 
Group Cohesiveness 58 10,00 20,00 15,8103 2,57830 
Asimetri Informasi 58 13,00 25,00 20,7241 2,66091 
Budgetary Slack 58 13,00 23,00 18,3448 2,89919 
Valid N (listwise) 58     
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Tabel  4.7  menunjukkan  statistik  deskriptif  dari  masing-masing variabel  
penelitian.  Berdasarkan  tabel  4.7,  hasil  analisis  dengan menggunakan  statistik  
deskriptif  terhadap  partisipasi anggaran  menunjukkan  nilai minimum  sebesar  
12, nilai  maksimum  sebesar  28,  mean  (rata-rata) sebesar  21,98 dengan  standar  
deviasi  sebesar  3,203. Selanjutnya hasil  analisis dengan  menggunakan  statistik  
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deskriptif  terhadap  variabel group cohesiveness menunjukkan  nilai  minimum  
sebesar  10, nilai maksimum sebesar 20, mean (rata-rata) sebesar 15,81 dengan 
standar deviasi sebesar 2,578. Variabel asimetri informasi menunjukkan  nilai  
minimum  sebesar 13, nilai maksimum sebesar 25, mean (rata-rata) sebesar 20,72 
dengan standar deviasi sebesar 2,661. Variabel budgetary slack menunjukkan  
nilai minimum  sebesar 13, nilai maksimum sebesar 23, mean  (rata-rata) sebesar 
18,34 dengan standar deviasi sebesar 2,899.  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel partisipasi anggaran  yakni 21,98, sedangkan yang terendah 
adalah variabel group cohesiveness yaitu 15,81. Untuk standar deviasi tertinggi 
berada pada variabel partisipasi anggaran  yaitu 3,203 dan yang terendah adalah  
variabel  group cohesiveness yaitu 2,578. 
b. Analisis Deskriptif Pernyataan 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah partisipasi anggaran, 
group cohesiveness, asimetri informasi, budgetary slack. Distribusi frekuensi atas 
jawaban responden dari hasil tabulasi skor data. Berdasarkan rumus yang 
digunakan yaitu : 
  
    
 
      
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,75, dengan demikian 

















1 ≤ X < 1,80 
1,80 ≤ X < 2,60 
2,61 ≤ X < 3,40 
3,41 ≤ X < 4,20 





















Keterangan : SR : Sangat Rendah T    : Tinggi 
R   : Rendah  ST  : Sangat Tinggi 
  S    : Sedang 
1) Analisis Deskriptif Variabel Partisipasi Anggaran  (X1) 
Analisa deskripsi terhadap variabel partisipasi anggaran terdiri dari 6 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai partisipasi 
anggaran. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Partisipasi Anggaran   
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  Ket 
STS TS R S SS 
PA1 
3 13 7 30 5 
195 3,36 S 
5,2% 22,4% 12,1% 51,7% 8,6% 
PA2 
 9 7 38 4 
211 3,64 T 
 15,5% 12,1% 65,5% 6,9% 
PA3 
 4 6 29 19 
237 4,09 T 
 6,9% 10,3% 50% 32,8% 
PA4 
 2 9 30 17 
236 4,07 T 
 3,4% 15,5% 51,7% 29,3% 
PA5 1 24 14 14 5 172 2,97 S 
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1,7% 41,1% 24,1% 24,1% 8,6% 
PA6  4 11 32 11  3,86 T 
 6,9% 19% 55% 19%    
Rata-rata Keseluruhan 3,665  
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 59 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
partisipasi anggaran (X1) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,665. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap 
partisipasi anggaran. Pada indikator ketiga untuk partisipasi anggaran,  staf 
keuangan menganggap bahwa mereka telah memiliki loyalitas atau komitmen 
profesional yang tinggi karena menganggap bahwa profesi  adalah profesi terbaik 
dibandingkan dengan profesi lainnya. Pada variabel ini terlihat bahwa nilai indeks 
tertinggi menunjukkan bahwa staff anggaran selalu mengadakan pertemuan untuk 
merencanakan anggarnnya sebesar4,09. 
2) Analisis Deskriptif Variabel Group Cohesiveness  (X2) 
Analisa deskripsi terhadap variabel efikasi diri terdiri dari 4 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai group 














Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  Ket 
STS TS R S SS 
GC1 
 9 10 28 11 
215 3,71 T 
 15,5% 17,2% 48,3% 19% 
GC2 
 4 16 20 18 
226 3,89 T 
 6,9% 27,6% 34,5% 31% 
GC3 
  8 25 25 
249 4,29 ST 
  13,8% 43,1% 43,1% 
GC4 
 6 10 25 17 
227 3,91 T 
 10,3% 17,2% 43,1% 29,3% 
Rata-rata Keseluruhan 3,95 T 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 59 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada grup 
cohesieveness (X2) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,95. Hal ini berarti 
bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap grup 
cohesieveness. Pada variabel grup cohesieveness, terlihat bahwa nilai indeks 
tertinggi sebesar 4,29 terdapat pada item 3, di manarekan yang menemui masalah 
dilapangan selalu mengkomunikasikan dengan rekan yang lainnya yang 
mengetahui permasalahan secara lebih mendalam. 
3) Analisis Deskriptif Variabel Asimetri Informasi  (M) 
Analisa deskripsi terhadap variabel asimetri informasi dari 8 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai asimetri 





Deskripsi Item Pernyataan Variabel Asimetri Informasi 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  Ket 
STS TS R S SS 
AI1 
 1 9 29 19 
240 4,14 T 
 1,7% 15,5% 50% 32,8% 
AI2 
 1 7 26 24 
247 4,26 ST 
 1,7% 12,1% 44,8% 41,4% 
AI3 
 3 8 29 18 
236 4,07 T 
 5,2% 13,8% 50% 31% 
AI4 
  8 30 20 
244 4,21 ST 
  13,8% 51,7% 34,5% 
AI5 
 5 9 22 22 
235 4,05 T 
 8,6% 15,5% 37,9% 37,9% 
Rata-rata Keseluruhan 4,14 T 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Dari Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 58 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
Asimetri Informasi (M) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,14. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap Asimetri 
Informasi. Pada variabel Asimetri Informasi, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi 
sebesar 4,26 terdapat pada item 2. Hal ini berarti bahwainformasi yang diberikan 
oleh pegawai dalam proses penyusunan anggaran, bertujuan agar target anggaran 
tercapai. 
4) Analisis Deskriptif Variabel Budgetary Slack  (Y) 
Analisa deskripsi terhadap variabel budgetaryslack terdiri dari 10 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai 
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budgetaryslack. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Budgetary Slack 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  Ket 
STS TS R S SS 
BS1 
 7 8 29 14 
224 3,86 T 
 12,1% 13,8% 50% 24,1% 
BS2 
 1 21 29 7 
216 3,72 T 
 1,7% 36,2% 50% 12,1% 
BS3 
 3 5 32 18 
239 4,12 T 
 5,2% 8,6% 55,2% 31,0% 
BS4 
 14 17 21 6 
193 3,32 T 
 24,1% 29,3% 36,2% 10,3% 
BS5 
1 13 18 19 7 
192 3,31 T 
1,7% 22,4% 31,0% 32,8% 12,1 
Rata-rata Keseluruhan 3,66 T 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan 4.13 diketahui bahwa dari 58 orang responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada budgetary 
slack (Y) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,66. Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap budgetary slack. Pada 
variabel ini terlihat bahwa nilai indeks tertinggi menunjukkan bahwa staff 
keuangan pada kantor SKPD Sinjai memiliki pengambilan keputusan lebih 
memperhatikan penggunaan dalam pusat pertanggung jawaban sebesar 4,12. 
3. Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
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instrument penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang 
akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan 
itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item 
pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada 
penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 58 responden dan besarnya df dapat 
dihitung 58–2 = 56 dengan df = 56 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0, 2162. 
Jadi, item pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0, 2162.  
Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.14 
berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Partisipasi 
Anggaran 
PA1 0,657 0, 2162 Valid 
PA2 0,683 0, 2162 Valid 
PA3 0,682 0, 2162 Valid 
PA4 0,570 0, 2162 Valid 
PA5 0,425 0, 2162 Valid 
PA6 0,578 0, 2162 Valid 
Group 
Cohesiveness 
GC1 0,746 0, 2162 Valid 
GC2 0,840 0, 2162 Valid 
GC3 0,652 0, 2162 Valid 
GC4 0,665 0, 2162 Valid 
Asimetri AI1 0,682 0, 2162 Valid 
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Informasi AI2 0,617 0, 2162 Valid 
AI3 0,738 0, 2162 Valid 
AI4 0,703 0, 2162 Valid 





BS1 0,658 0, 2162 Valid 
BS2 0,666 0, 2162 Valid 
BS3 0,489 0, 2162 Valid 
BS4 0,764 0, 2162 Valid 
BS5 0,704 0, 2162 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
b. Uji Realibilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang  
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  
menggunakan  metode Alpha  Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  
reliabel  bila  memiliki  koefisien keandalan  reabilitas  sebesar  0,60 atau lebih. 
Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Realibilitas 
No Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan 
1 Partisipasi Anggaran 0,626   Reliabel 
2 Group Cohesiveness 0,700 Reliabel 
3 Asimetri Informasi  0,705 Reliabel 
4 Budgetary Slack 0,671 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah 2017 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 
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kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel partisipasi anggaran, group 
cohesiveness, asimetri informasi, budgetary slack, yaitu dinyatakan handal atau 
dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linier  Berganda untuk  
uji hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam 
analisis regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji 
normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi 
secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian 
one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka 
yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian 
normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar >0,05. Pengujian normalitas data 
juga dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram.  
Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 
menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.19 dapat dilihat signifikansi 
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nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 
0,491, hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 
















Kolmogorov-Smirnov Z ,833 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,491 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik histogram dan grafik 









Hasil Uji Normalitas – Grafik Histogram 















Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
Sumber: Output SPSS 21 (2017)[ 
 Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk 
grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.2 
menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis [[[diagonal dan 
penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. H[al ini berarti 
bahwa model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asusmsi normalitas 
berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
b. Uji Multikoleniaritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
70 
 
Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance Value atau Variance 
Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa 
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
Tabel 4.16 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Partisipasi Anggaran ,907 1,103 
Group Cohesiveness ,575 1,738 
Asimetri Informasi ,604 1,657 
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
Sumber: Outp[ut SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 diatas, karena nilai VIF untuk 
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel independen. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
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menggunakan Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode Sctter Plot diperoleh sebagai berikut : 
Gambar 4.3 
Hasil  Heteroskedastis[[itas – Grafik Scatterplot 
[
 
[Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
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budgetary slack berdasarkan partisipasi anggaran, group cohesiveness, asimetri 
informasi. 
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji 
glejser. Hasil pengujiannya akan disajikan dalam Tabel 4.11. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.17 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,303 1,831  2,349 ,022 
Partisipasi Anggaran -,022 ,063 -,048 -,341 ,734 
Group Cohesiveness -,102 ,099 -,181 -1,035 ,305 
Asimetri Informasi -,012 ,093 -,021 -,126 ,901 
a. Dependent Variable: absut 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Hasil uji Glejser pada Tabel 4.18 di atas, dapat diketahui bahwa 
probabilitas untuk semua variabel independen tingkat signifikansinya diatas 
tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
5. Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(partisipasi anggaran, group cohesiveness,) terhadap variabel dependen 
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(Budgetary Slack), sedangkan untuk menguji hipotesis H4, H5, dan H6, 
menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan absolut residual atau uji nilai 
selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 
21. 
a. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, dan H3 
Pengujian  hipotesis  H1, H2, dan H3 dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda pengaruh partisipasi anggaran, group cohesiveness terhadap Budgetary 
Slack.  Hasil  pengujian  tersebut ditampilkan sebagai berikut : 
Tabel 4.18 







R R Square Adjusted R 
Square 




 ,273 ,247 2,51567 
a. Predictors: (Constant), Group Cohesiveness, Partisipasi 
Anggaran 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R
2
 (Adjusted R 
Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat 
(dependent). Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R
2
 sebesar 0,274, hal ini 
berarti bahwa 27,4% yang menunjukkan bahwa budgetary slack dipengaruhi oleh 
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variabel partisipasi anggaran, group cohesiveness. Sisanya sebesar 72,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.19 










Regression 131,031 2 65,516 10,352 ,000
b
 
Residual 348,072 55 6,329   
Total 479,103 57    
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
b. Predictors: (Constant), Group Cohesiveness, Partisipasi Anggaran 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam pengujian  regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 10,352 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung (17,836) lebih besar dari 
nilai F tabelnya sebesar 2,77 (df1=4-1=3 dan df2=58-3=55), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berarti variabel partisipasi anggaran, group cohesiveness, secara 



















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) [6,149 2,710  2,269 ,027 
Partisipasi Anggaran ,290 ,109 ,321 2,660 ,010 
Group Cohesiveness ,368 ,136 ,327 2,711 ,009 
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut : 
Y = 6,149+ 0,290 X1 +0,368 X2 + e………..(1) 
Keterangan : 
Y   = Budgetary Slack 
X1  = Partisipasi Anggaran 
X2  = Group Cohesivenness 
a   = Konstanta  
b1, b2  = Koefisien regresi 
e   = Standar error 
 Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 6,149 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen (partisipasi anggaran, efikasi group cohesivenness) adalah nol 
maka budgetary slack akan terjadi sebesar 6,149. 
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b. Koefisien regresi variabel partisipasi anggaran (X1) sebesar 0,290 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel partisipasi 
anggaran akan meningkatkan budgetary slack sebesar 0,290. 
c. Koefisien regresi variabel group cohesivenness (X2) sebesar 0,368 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel group 
cohesivenness akan meningkatkan budgetary slack sebesar 0,368. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H1, H2, dan H3) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack (H1) 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa variabel bahwa tingkat 
partisipasi anggaran memiliki t hitung sebesar  2,660>sementara t tabel dengan 
sig. α = 0,05 sebesar 2,002 dengan tingkat signifikansi 0,01yang lebih kecil dari 
0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti partisipasi anggaran berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap budgetary slack. Dengan demikian hipotesis pertama yang 
menyatakan partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack terbukti. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi anggaran yang 
dimiliki oleh SKPD kab. Sinjai maka budgetary slack juga akan tinggi. 
b. Group cohesivenness berpengaruh positif budgetary slack(H2) 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa variabel efikasi diri memiliki t 
hitung sebesar 2,711> t tabel 2,002 dengan tingkat signifikansi 0,009 yang lebih 
kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti group cohesivenness 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack. Dengan demikian 
hipotesis kedua yang menyatakan group cohesivenness berpengaruh terhadap 
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budgetary slack terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
group cohesivenness yang dimiliki oleh staff keuangan maka budgetary slack juga 
akan semakin tinggi. 
b. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
terhadap Hipotesis  Penelitian H4, H5, dan H6.  
Frucot dan Shearon dalam  (Ghozali, 2013) mengajukan  model regresi 
yang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai 
selisih mutlak dari variabel independen. Menurut Furcot dan shearon (Ghozali, 
2013) interaksi ini lebih disukai oleh karena ekspektasinya sebelumnya 
berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan berpengaruh terhadap Y. 
Misalkan jika skor tinggi untuk variabel partisipasi anggaran, group 
cohesivenness, berasosiasi dengan skor rendah asimetri informasi (skor tinggi), 
maka akan terjadi perbedaan nilai absolut yang besar. Hal ini juga akan berlaku 
skor rendah dari variabel artisipasi anggaran, group cohesivenness dengan skor 
tinggi dari asimetri informasi (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan 
berpengaruh terhadap budgetary slack. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1 – ZM| + β6|ZX2 – 
ZM| + β7|ZX3 – ZM|  
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 











R R Square Adjusted R 
Square 




 ,380 ,321 2,38958 
a. Predictors: (Constant), AbsX2_M, Zscore:  Partisipasi 
Anggaran, Zscore:  Asimetri Informasi, AbsX1_M, 
Zscore:  Group Cohesiveness 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R
2
 (Adjusted R 
Square) cukup tinggi sebesar 0,321 yang berarti pengambilan keputusan staff 
keuangan yang dapat dijelaskan oleh variabel AbsX3_M, Zpartisipasi anggaran, 
AbsX2_M, AbsX1_M, Z group Cohesivaness, sekitar 32,1%. Sisanya sebesar 
67,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.22 










Regression 182,179 5 36,436 6,381 ,000
b
 
Residual 296,924 52 5,710   
Total 479,103 57    
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
b. Predictors: (Constant), AbsX2_M, Zscore:  Partisipasi Anggaran, Zscore:  
Asimetri Informasi, AbsX1_M, Zscore:  Group Cohesiveness 
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Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 6,381 
dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa 
variabel variabel AbsX3_M, Zkomitmen profesional, Zefikasi diri, AbsX2_M, 
AbsX1_M, Zpertimbangan etis, Ztekanan ketaatan secara bersama-sama atau 
simultan mempengaruhi pengambilan keputusan etis auditor. 
Tabel 4.23 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16,987 ,569  29,850 ,000 
Zscore:  Partisipasi Anggaran 1,219 ,356 ,420 3,427 ,001 
Zscore:  Group Cohesiveness ,658 ,424 ,227 1,552 ,127 
Zscore:  Asimetri Informasi ,440 ,410 ,152 1,073 ,288 
AbsX1_M ,840 ,401 ,251 2,096 ,041 
AbsX2_M ,925 ,594 ,176 1,557 ,125 
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
Sumber: Output SPSS 21 (2017) 
a. Interaksi antara asimetri informasidan partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap budgetary slack H4) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.24 
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX1_M  mempunyai t hitung sebesar 
2,096> t tabel 2,002 dengan tingkat signifikansi 0,041 yang lebih kecil dari 0,05, 
maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel asimetri informasi merupakan 
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variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan variabel 
partisipasi anggaran terhadap budgetary slack. Jadi hipotesis keempat (H4) yang 
menyatakan asimetri informasi memoderasi partisipasi anggaran terhadap 
budgetary slack terbukti atau diterima. 
b. Interaksi antara asimetri informasidan group cohesiveness berpengaruh 
terhadap budgetary slack (H5) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.24 
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX2_M mempunyai t hitung sebesar 
1,557< t tabel 2,002 dengan tingkat signifikansi 0,125 yang lebih besar dari 0,05, 
maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel asimetri informasi bukan 
merupakan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan 
variabel group cohesiveness terhadap budgetary slack. Jadi hipotesis kelima (H4) 
yang menyatakan asimetri informasi memoderasi group cohesiveness terhadap 












C. Pembahasan Penelitian 
Tabel 4.25 




Pernyataan  Hasil 








H3 Asimetris informasi memoderasi partisipasi 
anggaran terhadap bugetary slack. 
Hipotesis 
Diterima 
H4 Asimetris informasi memoderasi group 
cohesivaness terhada budgetary slack. 
Hipotesis Ditolak 
1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Budgetary Slack 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta usstandardized variabel partisipasi anggaran 
sebesar 0,290 dan (sig.) t sebesar 0,010. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary 
slack. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa partisipasi 
anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack diterima. 
Ketika partisipasi anggaran yang dilakukan oleh bawahan semakin besar, 
maka akan menimbulkan budgetaryslack yang semakin besar pula. Sehingga 
atasan harus ikut berpartisipasi aktif dalam proses penyusunan anggaran, karena 
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bawahan cenderung melakukan tindakan disfungsional seperti budgetary slack 
dalam penyusunan anggaran. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Hery (2011: 100) bahwa Tanpa adanya partisipasi anggaran oleh atasan, bawahan 
akan cenderung membuat anggaran yang menguntungkan bagi mereka, yaitu 
dengan membuat anggaran yang mudah dicapai.  
Sesuai dengan agency theory, bawahan akan membuat target yang lebih 
mudah untuk dicapai dengan cara membuat target anggaran yang lebih rendah 
pada sisi pendapatan, dan membuat ajuan biaya yang lebih tinggi pada sisi biaya. 
Menurut Amelia dan Komang (2008;3), partisipasi yang tinggi dalam proses 
pembuatan anggaran akan memberikan kesempatan yang lebih besar kepada 
bawahan untuk melakukan slack, Karena adanya keinginan untuk menghindari 
resiko, bawahan yang terlibat dalam penyusunan anggaran cendrung untuk 
melakukan kesenjangan (slack). Semakin tinggi resiko, bawahan yang 
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran akan melakukan kesenjangan dalam 
anggarannya (Falikhatun, 2007). 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Sirajuddin (2010), dimana dalam penelitiannya mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi budgetary slack, menunjukkan hasil bahwa variabel partisipasi 
anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack. Tania (2016) 
dalam penelitianya juga menyatakan bahwa budgetary slack dipengaruhi oleh 
partisipasi anggaran. 
2. Pengaruh Group Cohesiveness Terhadap Budgetary Slack 
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Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah group 
cohesiveness berpengaruh terhadap budgetary slack. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa koefisien beta unstandardized variabel partisipasi anggaran sebesar 0,368 
dan (sig.) t sebesar 0,009. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa group 
cohesiveness berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack. Hal ini 
berarti bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa group cohesviness 
berpengaruh terhadap budgetary slack diterima. 
Robbins (2002) menyatakan bahwa semakin kohesif suatu kelompok, para 
anggota semakin mengarah ke tujuan. Selanjutnya tingkat kohesivitas akan 
memiliki pengaruh terhadap komitmen terhadap organisasi tergantung dari 
seberapa jauh kesamaan tujuan kelompok dengan organisasi. Pada kelompok 
dengan kohesivitas tinggi yang disertai adanya penyesuaian yang tinggi dengan 
tujuan organisasi maka kelompok tersebut akan berorientasi pada hasil kearah 
pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan jika pada kelompok dengan kohesivitas 
tinggi tidak disertai adanya penyesuaian yang tinggi dengan tujuan organisasi 
maka kelompok tersebut tidak akan berorientasi pada hasil kearah pencapaian 
tujuan kelompok. 
Interaksi yang baik antara kelompok dapat dikatakan bahwa kekohesivan 
didalam kelompok tersebut tinggi, kekohesivan kelompok yang tinggi dapat 
berdampak positif maupun negatif terhadap organisasi, hal ini bergantung 
bagaimana komitmen didalam kelompok tersebut, maka dari itu kekohesivan 
kelompok yang tinggi harus disertai dengan kekohesivan terhadap organisasi jika 
ingin tujuan organisasi tercapai. Dengan demikian jika dalam suatu organisasi 
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terdapat kekohesivan yang tinggi namun tidak sesuai dengan tujuan  manajemen 
organisasi, maka dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan anggaran. Artinya 
semakin tinggi kekohesivan kelompok maka semakin kecil kemungkinan terjadi 
kesenjangan anggaran karena semakin tinggi kohesivitas semakin solid sebuah tim 
dan anggotanya akan loyal pada kelompok. 
3. Pengaruh Asimetri Informasi dalam Memoderasi Partisipasi 
Anggaran Terhadap Budgetary Slack 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah asimetri 
informasi memoderasi partisipasi anggaran terhadap budgetary slack. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel absx1_M 
sebesar 0,840 dan (sig.) t sebesar 0,041. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa interaksi antara asimetri informasi dan partisipasi anggaran berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap budgetary slack. Hal ini berarti bahwa hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa asimetri informasi memoderasi partisipasi 
anggaran terhadap budgetary slack diterima. 
Agar anggaran dapat berfungsi denganbaik sebagai alat perencanaan dan 
pengukuran kinerja bagi manajer maka penyusunan anggaran harus melibatkan 
partisipasi bawahan. Keterlibatan bawahan dalam penyusunan anggaran 
diistilahkan sebagai partisip[asi penganggaran atau penganggaran partisipatif. 
Partisipasi penganggaran biasanya didefinisikan sebagai sejauh mana keterlibatan 
dan pengaruh manager unit dalam penyusunan anggaran unitnya (Argyris, 1952 
dan Brownell, 1982 dalam Derfuss, 2009). Lebih jauh Argyris (1952) dalam 
Derfuss (2009) menjelaskan bahwa partisipasi anggaran merupakan solusi untuk 
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perilaku menyimpang bawahan akibat dari efek samping penggunaan anggaran 
sebagai alat manajemen untuk menekan, memotivasi, dan mengendalikan 
bawahan. 
Partisipasi aganggaran dipandang sebagai teknik penganggaran yang 
paling ideal, namun banyak peneliti yang menjelaskan bahwa partisipasi 
penganggaran berpengaruh pada terjadinya senjangan anggaran (budgetary slack) 
(Lau& Eggleton, 2003; Linn, Casey, Johnson, &Ellis, 2001; Maiga, 2005; 
Merchant, 1985;dan Nouri & Parker, 1996). Interaksi asimetri informasi dengan 
partisipasi penganggaran ditemukan merupakan faktor utama penyebab timbulnya 
senjangan anggaran (Dunk, 1993; Dunk & Nouri, 1998; Lau &Eggleton, 2003; 
dan Falikhatun, 2007). Partisipasi bawahan dalam proses penyusunan anggaran 
memungkinkan atasan mendapatkan informasi-informasi yang relevan terkait 
dengan pekerjaan bawahan. Berdasarkan informasi-informasi relevan tersebut, 
atasan dapat menentukan sejauh mana anggaran yang disusun sesuai dengan 
kinerja yang mampu mereka capai. Namun bawahan mungkin saja 
menyembunyikan atau tidak mengkomunikasikan semua informasi relevan yang 
mereka miliki kepada atasannya. Kondisi ini disebut sebagai asimetri informasi 
antara bawahan dengan atasannya. Semakin tinggi asimetri informasi maka akan 
semakin tinggi terjadinya senjangan anggaran (Dunk, 1993). 
Hal tersebut juga dijelaskan dalam teori keagenan bahwa konflik akan 
muncul bagi pihak-pihak yang berelasi dimana perbedaan informasi yang dimiliki 
menjadi latar belakang hal tersebut. Teori keagenan menjelaskan bahwa adanya 
perbedaan kepentingan membuat salah satu pihak bertindak untuk kepentingannya 
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sendiri. Keterlibatan bawahan dalam proses penyusunan anggaran dapat 
berdampak baik dapat pula sebaliknya, kepemilikan informasi yang lebih oleh 
bawahan membuat bawahan lebih mengetahui tentang kondisi organisasi atau 
disebut sebagai asimetri informasi, semakin tinggi asimetri informasi yang terjadi 
maka akan semakin besar kemungkinan terjadinya kesenjangan anggaran, artinya 
asimetri informasi dapat memperkuat hubungan antara partisipasi anggaran 
dengan kesenjangan anggaran. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Mohamad (2011), 
Andriyani, Supanto (2010), Dina (2010) yang menyatakan bahwa asimetri 
informasi mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap hubungan 
partisipasi anggaran dan kesenjangan anggaran. Begitu juga dengan konsep yang 
dikemukan oleh Christensen (1982), dalam Rizki (2004) terkait asimetri informasi 
yang mengungkapkan bahwa dalam partisipasi penganggaran, bawahan dapat 
menyembunyikan sebagian dari informasi pribadi mereka, yang dapat 
menyebabkan kesenjangan anggaran. Asimetri informasi yang terjadi dalam 
penganggaran menyebabkan timbulnya kesenjangan anggaran, sehingga semakin 
tinggi asimetri informasi maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya 
kesenjangan anggaran, dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
4. Pengaruh Asimetri Informasi dalam Memoderasi Group Cohesiveness 
Terhadap Budgetary Slack 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah asimetri 
informasimemoderasi group cohesiveness terhadap budgetary slack. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel absx2_m sebesar 
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0,925 dan (sig.) t sebesar 0,125. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
interaksi antara asimetri informasi dan group cohesiveness berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap budgetary slack. Hal ini berarti bahwa hipotesis 
keempat yang menyatakan bahwa asimetri informasi memoderasi group 
cohesiveness terhadap budgetary slack ditolak. 
Group cohesivaness yang mempengaruhi terjadinya kesenjangan anggaran 
pada kenyataannya tidak mampu di moderasi oleh asimetris informasi hal ini 
dikarenakan group yang kohesiv akan semakin solid dengan anggotanya artinya 
tingkat loyalitas dalam kelompok tinggi sehingga kesenjangan informasi di antara 
kelompok sangat kecil untuk terjadi. Group yang kohesiv akan memiliki 
komitmen yang sama terhadap manajemen organisasi sehingga misalkan dalam 
penyusunan anggaran mereka akan berkomunikasi dengan baik untuk melakukan 
penganggaran yang sesuai dengan tujuan organisasi. Begitupn dalam teori 
keagenan yang menjelaskan bahwa asimetri informasi hanya akan muncul apabila 
ada konflik kepentingan antara agen dan principal sedangkan dalam group 
cohesivaness mereka yang berada dalam kelompok memiliki kekerabatan 








Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh  variabel 
independen yaitu partisipasi anggaran dan grup cohesiveness terhadap variabel 
dependen yaitu budgetary slack  dan adanya interaksi variabel moderasi yaitu 
asimetri informasi. 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 
berpengaruh terhadap budgetary slack. Partisipasi yang tinggi dalam proses 
pembuatan anggaran akan memberikan kesempatan terjadinya slack, hal ini 
berarti semakin tinggi partisipasi anggaran maka semakin besar 
kemungkinan terjadinya budgetary slack. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa grup cohesiveness 
berpengaruh terhadap budgetary slack. semakin tinggi kekohesivan 
kelompok maka semakin kecil kemungkinan terjadi kesenjangan anggaran. 
3. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi partisipasi anggaran dan asimetri informasi 
berpengaruh terhadap  budgetary slack. Hal ini berarti bahwa asimetri 
informasi merupakan variabel moderating. 
4. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi group cohesivenss dan asimetri informasi 
tidak berpengaruh terhadap  budgetary slack. Hal ini berarti bahwa asimetri 




B. Keterbatasan Penelitian 
1. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan 
kondisi nyata dikhawatirkan menyebabkan responden menjawab pernyataan 
survei secara normatif, sehingga hasil penelitian bisa saja menjadi bias 
dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
2. Dari 15 Kantor SKPD di Kabupaten Sinjai hanya 14 Kantor SKPD yang 
bersedia mengisi kuesioner, hal ini dikarenakan adanya kesibukan dari 
beberapa Kantor SKPD yang lain. 
3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua staf keuangan 
secara umum karena responden dalam penelitian ini hanya staf keuangan 
yang bekerja pada Kantor SKPD Kabupaten Sinjai 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkanhasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan . adapun implikasi 
dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran yang 
diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik, 
yaitu: 
1. Bagi staf keuangan, untuk dapat menjaga kode etiknya sebagai staf keuangan 
agar tercermin pribadi yang profesional. Karena seseorang yang mampu 
bersikap profesional dapat mengurangi kecenderungan terjadinya slack 
dalam sebuah organisasi, maka dari itu diharapkan dalam penyusunan 
anggraran staf keuangan mampu menyusun perencanaan maupun belanja 
anggaran sebaik-baiknya untuk kepentingan organisasi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, 




Pemeriksa Keuangan, Inspektorat Kabupaten Sinaji, maupun kantor-kantor 
lain yang memiliki staf keuangan. Selain itu disarankan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-
faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap budgetary slack. 
3. Bagi kantor SKPD Sinjai diharapkan lebih selektif dalam menerima staf 
keuangan baru yang benar-benar berkualitas dan profesional sehingga dapat 
memberikan hasil kerja yang maksimal, bukan hanya dari latar belakang 
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PENGARUH PARTISIPASI ANGGARANDAN GROUP COHESIVENESS 
TERHADAP BUDGETARY SLACK  DENGAN ASIMETRIS  
INFORMASI SEBAGAI  VARIABEL MODERATING 
 
A. IDENTIFIKASI RESPONDEN 
Nama Responden  : 
Nama Perusahaan  : 
Umur    : 
Lama Bekerja   : 
(Berikan tanda centang pada kotak yang tersedia) 
Jenis Kelamin   :            Laki-laki     Perempuan 
Pend. Terakhir  :        D3  S1  S2  S3 
Pengalaman Kerja  :             <1 Tahun 
                   1-3 Tahun 
                   >3 Tahun  
B. Cara Pengisian 
Jawaban atas pertanyaan berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh dan 
tingkat partisipasi anda dalam proses penyusunan anggaran. Instrumen ini dikembangkan 
oleh Kenis (1979). Anda dapat menyatakan pendapat dengan memberi tanda silang (X) pada 
salah satu nomor antara 1 sampai 7:  
1. = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. = Tidak Setuju (TS) 
3. =  Ragu-ragu (RR) 
4. = Setuju (S) 
5. = Sangat Setuju (SS) 
A. Partisipasi Anggaran 
NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1 Saya memiliki pengaruh yang kuat terhadap proses 
penyusunan rencana anggaran. 
     
2 Pendapat saya diterima ketika menetapkan 
perencanaan anggaran di satuan unit kerja. 
     
3 Saya mengadakan pertemuan dengan staf saya 
untuk rencana anggaran.  
     
4 Staf saya memberikan kontribusi dan partisipasi 
aktif dalam penyusunan anggaran . 
     
5 Karena kendala waktu, saya sering menetapkan 
anggaran yang tidak sesuai dengan rencana 
anggaran di satuan unit kerja.  
     
6 Peran atasan saudara dalam menjelaskan adanya 
alasan tertentu untuk merevisi anggaran sangat 
besar. 
     
B. Group Cohesivaness 
NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1 Tiap orang dalam team memiliki tekad yang sama 
untuk segera menyelesaikan operasional dalam 
tempo yang sesingkat singkatnya. 
     
2 Tiap anggota memiliki inisiatif dan antusias yang 
tinggi untuk ingin menyelesaikan permasalahan 
operasional. 
     
3 Rekan yang menemui masalah dilapangan selalu 
mengkomunikasikan dengan rekan yang lainnya 
yang mengetahui permasalahan secara lebih 
mendalam 
     
4 Tiap orang selalu mengkomunikasikan suatu solusi 
terhadap suatu masalah yang aneh dan belum 
pernah ada yang baru saja terselesaikan. 
     
C. Asimetris Informasi 
NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1 
Informasi yang diperlukan untuk perencanaan 
program atau kegiatan SKPD selama ini sudah 
sesuai dengan kebutuhan. 
     
2 
Informasi yang diberikan oleh pegawai dalam 
proses 
penyusunan anggaran, bertujuan agar target 
anggaran 
tercapai. 
     
3 
Pegawai mengetahui hal apa yang dapat dicapai 
pada 
bidang yang menjadi tanggung jawabnya. 
     
4 
Secara teknis, pegawai mengetahui pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
     
5 
Pegawai mengetahui dengan pasti kinerja potensial 
pada bidang yang menjadi tanggung jawabnya. 
     
D. Budgetary Slack  
NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1 
Penentuan standar dalam anggaran menghasilkan 
produktivitas tinggi dalam pusat 
pertanggungjawaban saya. 
     
2 
Target anggaran pada pusat pertanggungjawaban 
saya dapat dicapai dengan 
Mudah 
     
3 
Saya harus lebih memperhatikan penggunaan biaya-
biaya dalam pusat pertanggungjawaban saya karena 
adanya batas-batas dalam anggaran. 
     
4 
Anggaran dalam pusat pertanggungjawaban saya 
tidak banyak persyaratannya. 
     
5 
Target anggaran tidak membuat saya lebih 
memperhatikan penggunaan anggaran dengan 
memperbaiki efisiensi pada pusat 
pertanggungjawaban saya. 
     
 
LAMPIRAN 2 






PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA GC1 GC2 GC3 GC4 
1 5 4 5 5 2 5 26 4 5 5 4 18 
2 2 2 4 4 2 4 18 3 2 3 2 10 
3 4 5 5 5 4 5 28 5 5 5 5 20 
4 1 4 4 4 1 4 18 4 4 4 5 17 
5 4 4 5 5 2 4 24 4 5 4 3 16 
6 4 4 5 5 2 4 24 5 5 4 3 17 
7 5 4 4 5 5 3 26 5 4 3 5 17 
8 5 4 5 5 2 4 25 4 5 4 4 17 
9 4 5 5 3 5 4 26 4 5 5 5 19 
10 4 3 5 4 3 3 22 4 3 4 4 15 
11 4 4 4 5 4 5 26 4 4 4 4 16 
12 2 4 5 5 2 4 22 2 2 5 2 11 
13 5 5 4 4 4 4 26 5 5 5 5 20 
14 4 4 5 5 2 4 24 5 5 5 5 20 
15 2 4 5 5 2 4 22 5 5 5 5 20 
16 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 4 18 
17 4 4 5 4 2 4 23 3 3 5 3 14 
18 4 4 4 5 2 4 23 4 4 4 4 16 
19 2 3 4 4 2 4 19 4 3 4 3 14 
20 4 4 3 3 4 5 23 2 2 4 4 12 
21 4 4 5 5 3 3 24 5 5 5 5 20 
22 4 4 5 5 3 3 24 3 3 3 3 12 
23 4 4 5 4 5 4 26 4 5 5 2 16 
24 3 3 3 4 3 4 20 4 4 5 3 16 
25 3 4 4 3 2 3 19 2 4 4 4 14 
26 4 4 5 4 2 5 24 4 4 5 2 15 
27 4 4 5 4 2 5 24 4 4 5 4 17 
28 4 5 4 4 2 4 23 4 3 4 2 13 
29 4 3 4 4 2 4 21 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 3 15 
31 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 5 17 
32 4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 4 16 
33 2 2 2 2 2 3 13 4 4 4 4 16 
34 3 4 4 4 4 5 24 2 5 5 5 17 
35 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 17 
36 1 4 4 5 2 4 20 3 3 4 4 14 
37 4 4 4 4 5 4 25 5 5 5 5 20 
38 3 2 2 3 3 3 16 5 5 5 5 20 
39 1 2 3 5 3 2 16 3 3 4 4 14 
40 4 4 4 4 2 3 21 5 5 5 4 19 
41 2 2 2 2 2 2 12 4 3 3 4 14 
42 3 4 3 3 3 4 20 5 5 5 5 20 
43 2 3 5 4 2 5 21 4 4 4 2 14 
44 2 4 5 5 2 4 22 2 4 5 4 15 
45 2 4 4 4 3 4 21 3 3 4 3 13 
46 2 4 4 4 3 4 21 4 3 3 3 13 
47 2 4 4 4 3 4 21 3 4 3 3 13 
48 4 4 4 4 2 4 22 4 4 4 4 16 
49 2 4 4 4 4 4 22 4 3 5 5 17 
50 4 4 4 4 4 4 24 2 5 5 4 16 
51 4 2 4 4 4 5 23 3 3 4 5 15 
52 3 2 4 3 3 2 17 3 3 3 4 13 
53 5 3 3 3 4 2 20 3 4 4 4 15 
54 4 4 3 5 2 4 22 2 3 3 4 12 
55 2 3 4 4 3 4 20 2 2 4 4 12 
56 3 2 4 3 4 4 20 4 4 5 5 18 
57 4 2 4 4 5 5 24 2 3 4 4 13 







AI AI2 AI3 AI4 AI5 BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 
1 5 4 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 
2 2 4 2 3 2 13 3 4 3 3 3 16 
3 4 5 4 4 5 22 5 5 5 4 4 23 
4 4 3 3 4 4 18 4 4 4 2 2 16 
5 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 4 22 
6 5 5 4 5 5 24 5 4 5 4 5 23 
7 5 5 4 5 3 22 5 5 4 5 2 21 
8 4 5 5 4 5 23 5 4 5 5 4 23 
9 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 3 18 
10 4 4 4 4 4 20 4 3 4 2 2 15 
11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19 
12 5 5 4 4 4 22 4 3 4 3 5 19 
13 4 4 5 5 4 22 5 5 5 4 4 23 
14 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 
15 5 5 5 5 5 25 4 3 4 3 3 17 
16 4 4 5 5 5 23 5 3 5 3 3 19 
17 4 4 4 3 4 19 4 3 4 2 2 15 
18 3 4 4 4 4 19 4 3 4 3 4 18 
19 3 4 4 3 3 17 4 3 4 2 2 15 
20 3 4 4 4 4 19 4 4 5 2 2 17 
21 3 3 4 5 5 20 5 5 5 4 3 22 
22 3 3 3 4 3 16 3 3 4 4 3 17 
23 4 2 4 4 4 18 3 4 4 4 4 19 
24 4 5 4 5 5 23 4 4 4 5 5 22 
25 4 4 4 3 3 18 5 4 4 2 1 16 
26 5 4 5 4 5 23 5 4 4 2 3 18 
27 4 4 5 4 5 22 5 4 4 2 2 17 
28 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 
29 4 4 4 4 4 20 3 2 3 3 3 14 
30 3 3 3 3 3 15 4 5 4 4 5 22 
31 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 3 17 
32 3 4 5 4 4 20 4 4 5 3 3 19 
33 5 5 5 5 4 24 4 3 4 3 4 18 
34 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 5 4 5 22 3 4 4 2 3 16 
36 5 4 5 4 5 23 4 4 4 5 5 22 
37 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 4 22 
38 4 5 4 4 5 22 2 4 4 4 4 18 
39 3 3 3 3 3 15 3 3 3 2 2 13 
40 4 5 5 5 4 23 4 4 5 4 5 22 
41 4 4 4 4 4 20 3 3 3 2 3 14 
42 5 5 5 5 5 25 4 3 4 4 4 19 
43 4 5 4 5 4 22 3 3 4 2 3 15 
44 4 5 3 4 2 18 2 3 4 3 2 14 
45 5 5 4 4 2 20 2 3 5 3 2 15 
46 5 5 4 4 2 20 2 3 5 3 2 15 
47 5 5 4 4 2 20 2 3 5 3 2 15 
48 4 4 4 4 5 21 5 4 5 4 4 22 
49 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
50 4 5 4 5 4 22 4 4 5 2 2 17 
51 5 4 2 3 5 19 4 3 5 4 3 19 
52 5 5 2 3 5 20 2 3 3 3 3 14 
53 4 4 3 4 5 20 3 5 2 3 3 16 
54 4 3 4 4 3 18 2 3 2 4 4 15 
55 3 4 3 5 3 18 4 4 4 3 3 18 
56 4 4 5 5 4 22 4 5 4 4 5 22 
57 5 3 3 5 4 20 4 3 3 3 4 17 




A. Uji Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Partisipasi Anggaran 58 12,00 28,00 21,9828 3,20357 
Group Cohesiveness 58 10,00 20,00 15,8103 2,57830 
Asimetri Informasi 58 13,00 25,00 20,7241 2,66091 
Budgetary Slack 58 13,00 23,00 18,3448 2,89919 
Valid N (listwise) 58     
 
B. Uji Deskriptif Pernyataan 
1. Partisipasi Anggaran 
Statistics 
 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 
N 
Valid 58 58 58 58 58 58 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,3621 3,6379 4,0862 4,0690 2,9655 3,8621 
Median 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 3,0000 4,0000 
Minimum 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 
Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
Sum 195,00 211,00 237,00 236,00 172,00 224,00 
 
PA1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 3 5,2 5,2 5,2 
Tidak Setuju 13 22,4 22,4 27,6 
Ragu-Ragu 7 12,1 12,1 39,7 
Setuju 30 51,7 51,7 91,4 
Sangat Setuju 5 8,6 8,6 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 9 15,5 15,5 15,5 
Ragu-Ragu 7 12,1 12,1 27,6 
Setuju 38 65,5 65,5 93,1 
Sangat Setuju 4 6,9 6,9 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
PA3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 6,9 6,9 6,9 
Ragu-Ragu 6 10,3 10,3 17,2 
Setuju 29 50,0 50,0 67,2 
Sangat Setuju 19 32,8 32,8 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
PA4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 2 3,4 3,4 3,4 
Ragu-Ragu 9 15,5 15,5 19,0 
Setuju 30 51,7 51,7 70,7 
Sangat Setuju 17 29,3 29,3 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
PA5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Tidak Setuju 24 41,4 41,4 43,1 
Ragu-Ragu 14 24,1 24,1 67,2 
Setuju 14 24,1 24,1 91,4 
Sangat Setuju 5 8,6 8,6 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
PA6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 6,9 6,9 6,9 
Ragu-Ragu 11 19,0 19,0 25,9 
Setuju 32 55,2 55,2 81,0 
Sangat Setuju 11 19,0 19,0 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
2. Group Cohesiveness 
 
Statistics 
 GC1 GC2 GC3 GC4 
N 
Valid 58 58 58 58 
Missing 0 0 0 0 
Mean 3,7069 3,8966 4,2931 3,9138 
Median 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 
Minimum 2,00 2,00 3,00 2,00 
Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 
Sum 215,00 226,00 249,00 227,00 
 
GC1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 9 15,5 15,5 15,5 
Ragu-Ragu 10 17,2 17,2 32,8 
Setuju 28 48,3 48,3 81,0 
Sangat Setuju 11 19,0 19,0 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
GC2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 6,9 6,9 6,9 
Ragu-Ragu 16 27,6 27,6 34,5 
Setuju 20 34,5 34,5 69,0 
Sangat Setuju 18 31,0 31,0 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
GC3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 8 13,8 13,8 13,8 
Setuju 25 43,1 43,1 56,9 
Sangat Setuju 25 43,1 43,1 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
GC4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 6 10,3 10,3 10,3 
Ragu-Ragu 10 17,2 17,2 27,6 
Setuju 25 43,1 43,1 70,7 
Sangat Setuju 17 29,3 29,3 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
3. Asimetri Informasi 
Statistics 
 AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 
N 
Valid 58 58 58 58 58 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 4,1379 4,2586 4,0690 4,2069 4,0517 
Median 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 
Minimum 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 
Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
Sum 240,00 247,00 236,00 244,00 235,00 
 
AI2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 7 12,1 12,1 13,8 
Setuju 26 44,8 44,8 58,6 
Sangat Setuju 24 41,4 41,4 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
AI3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 3 5,2 5,2 5,2 
Ragu-Ragu 8 13,8 13,8 19,0 
Setuju 29 50,0 50,0 69,0 
Sangat Setuju 18 31,0 31,0 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
AI4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 8 13,8 13,8 13,8 
Setuju 30 51,7 51,7 65,5 
Sangat Setuju 20 34,5 34,5 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
AI5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 5 8,6 8,6 8,6 
Ragu-Ragu 9 15,5 15,5 24,1 
Setuju 22 37,9 37,9 62,1 
Sangat Setuju 22 37,9 37,9 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
4. Budgetary Slack 
Statistics 
 BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 
N 
Valid 58 58 58 58 58 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 3,8621 3,7241 4,1207 3,3276 3,3103 
Median 4,0000 4,0000 4,0000 3,0000 3,0000 
Minimum 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 
Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
Sum 224,00 216,00 239,00 193,00 192,00 
BS1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 7 12,1 12,1 12,1 
Ragu-Ragu 8 13,8 13,8 25,9 
Setuju 29 50,0 50,0 75,9 
Sangat Setuju 14 24,1 24,1 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
 BS2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 21 36,2 36,2 37,9 
Setuju 29 50,0 50,0 87,9 
Sangat Setuju 7 12,1 12,1 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
BS3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 3 5,2 5,2 5,2 
Ragu-Ragu 5 8,6 8,6 13,8 
Setuju 32 55,2 55,2 69,0 
Sangat Setuju 18 31,0 31,0 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
BS4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 14 24,1 24,1 24,1 
Ragu-Ragu 17 29,3 29,3 53,4 
Setuju 21 36,2 36,2 89,7 
Sangat Setuju 6 10,3 10,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Tidak Setuju 13 22,4 22,4 24,1 
Ragu-Ragu 18 31,0 31,0 55,2 
Setuju 19 32,8 32,8 87,9 
Sangat Setuju 7 12,1 12,1 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
LAMPIRAN 4 
A. UJI KUALITAS DATA 
1. Uji Validitas 
a. Patisipasi Anggaran 
Correlations 
 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 Partisipasi 
Anggaran 
PA1 
Pearson Correlation 1 ,342
**





Sig. (2-tailed)  ,009 ,107 ,384 ,007 ,377 ,000 













Sig. (2-tailed) ,009  ,000 ,002 ,731 ,015 ,000 
N 58 58 58 58 58 58 58 
PA3 









Sig. (2-tailed) ,107 ,000  ,000 ,674 ,002 ,000 
N 58 58 58 58 58 58 58 
PA4 









Sig. (2-tailed) ,384 ,002 ,000  ,261 ,023 ,000 




 ,046 -,056 -,150 1 ,078 ,425
**
 
Sig. (2-tailed) ,007 ,731 ,674 ,261  ,561 ,001 
N 58 58 58 58 58 58 58 
PA6 






 ,078 1 ,578
**
 
Sig. (2-tailed) ,377 ,015 ,002 ,023 ,561  ,000 




















58 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







b. Group Cohesiviness 
Correlations 
 GC1 GC2 GC3 GC4 Group 
Cohesiveness 
GC1 









Sig. (2-tailed)  ,000 ,047 ,045 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,007 ,000 











Sig. (2-tailed) ,047 ,000  ,035 ,000 











Sig. (2-tailed) ,045 ,007 ,035  ,000 












Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 















c. Asimetri Informasi 
 
Correlations 
 AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 Asimetri 
Informasi 
AI1 











Sig. (2-tailed)  ,000 ,019 ,011 ,026 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000  ,027 ,016 ,326 ,000 













Sig. (2-tailed) ,019 ,027  ,000 ,003 ,000 













Sig. (2-tailed) ,011 ,016 ,000  ,016 ,000 











Sig. (2-tailed) ,026 ,326 ,003 ,016  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













d. Budgetary Salck 
 
Correlations 
 BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 Budgetary 
Slack 
BS1 




 ,209 ,196 ,658
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,015 ,115 ,140 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000  ,146 ,004 ,038 ,000 




 ,193 1 ,182 ,041 ,489
**
 
Sig. (2-tailed) ,015 ,146  ,173 ,760 ,000 
N 58 58 58 58 58 58 
BS4 
Pearson Correlation ,209 ,373
**





Sig. (2-tailed) ,115 ,004 ,173  ,000 ,000 
N 58 58 58 58 58 58 
BS5 







Sig. (2-tailed) ,140 ,038 ,760 ,000  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Partisipasi Anggaran 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,626 ,649 6 
 
b. Group Cohesiveness 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
,700 ,704 4 
 
c. Asimetri Informasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
,705 ,715 5 
d. Budgetary Slack 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,671 ,673 5 
 
 
 
 
